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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT KESEHATAN BANK SYARIAH TERHADAP
KUALITAS ASET DAN DANA PIHAK KETIGA

(Studi Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Syariah
Indonesia Thk Periode Tahun 2021-2023)

SECHAN SHAFFBRIAN SHIHAB
20423133

Penilaian dan evaluasi kinerja bank sangat penting bagi manajemen, pemegang
saham, pemerintah, dan pihak berkepentingan lainnya. Tingkat kesehatan bank
mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga dana pihak ketiga dan kualitas
asetnya. Penelitian ini mengevaluasi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT
Bank Syariah Indonesia Tbk selama periode 2021-2023 menggunakan metode
kuantitatif dan analisis statistik pada laporan keuangan triwulan kedua bank
tersebut. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling berdasarkan
model RGEC. Hasil analisis menunjukkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia Tbk
berada pada peringkat komposit 2 dan 3, yang menunjukkan kondisi sehat.
Sebaliknya, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk berada pada peringkat komposit 4,
yang menunjukkan kondisi kurang sehat. Keterbatasan bank dalam menghadapi
dampak negatif dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal tercermin dari
rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional dan rasio return on asset.
Analisis MANOVA menggunakan uji Wilks’ Lambda menunjukkan bahwa variabel
independen RGEC memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu
NPF dan FDR. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PT Bank Syariah Indonesia Tbk
dalam kondisi yang lebih sehat dibandingkan dengan PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk, yang perlu melakukan perbaikan signifikan untuk mencapai stabilitas
operasional yang lebih baik. Temuan ini penting bagi pemangku kepentingan dalam
upaya meningkatkan kinerja dan kesehatan keuangan bank syariah di Indonesia.

Kata kunci: RGEC. Non Performing Financing, Financing to Deposit Ratio
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE HEALTH LEVEL OF SHARIA BANKS ON
ASSET QUALITY AND THIRD-PARTY FUNDS

(Study at PT Bank Muamalat Indonesia Tbk and PT Bank Syariah Indonesia
Tbk for the Period 2021-2023)

SECHAN SHAFFBRIAN SHIHAB
20423133

The assessment and evaluation of bank performance are vital for management,
shareholders, the government, and other stakeholders. The health level of a bank
reflects its ability to safeguard third-party funds and maintain asset quality. This
study evaluates PT Bank Muamalat Indonesia Thk and PT Bank Syariah Indonesia
Thk over the period 2021-2023 using quantitative methods and statistical analysis
of the quarterly financial statements of these two banks. Samples were selected
using purposive sampling based on the RGEC model. The analysis results show that
PT Bank Syariah Indonesia Tbk is rated composite 2 and 3, indicating a healthy
condition. Conversely, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk is rated composite 4,
indicating an unhealthy condition. The bank's limitations in coping with negative
impacts from changing business conditions and external factors are reflected in the
ratio of operational expenses to operational income and the return on assets ratio.
MANOVA analysis using Wilks' Lambda test shows that the independent variable
RGEC has a significant influence on the dependent variables, namely NPF and
FDR. This study concludes that PT Bank Syariah Indonesia Tbk is in a healthier
condition compared to PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, which needs significant
improvements to achieve better operational stability. These findings are important
for stakeholders in efforts to improve the performance and financial health of
Islamic banks in Indonesia.

Keywords: RGEC, Non-Performing Financing, Financing to Deposit Ratio



PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Th. 1987 Nomor: 0543b/U/1987
Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian
Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai
tahun anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil
penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan
pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum

seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab di- pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut
penjelasannya  (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan
pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang
meru-pakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah
Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim
yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut dibahas lagi

dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-



Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi lhsan MA, 2) Ali
Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno M.Ed.

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting

dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri
Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat beragama, secara ilmiah

dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena
amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di
Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf
Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasamya juga
merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama,

khususnya umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang
baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-
beda.Usaha penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
selurun umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai

keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku
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yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.

Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun de ngan prinsip

sebagai berikut:

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu
lambang”.

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.
Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab- Latin

ini meliputi:

[

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah)
Hamzah

Penulisan kata

o 0 N kv

Huruf kapital
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10. Tajwid

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin:

Tabel 1 Transliterasi Konsonan

Huruf Huruf
Nama Nama
Arab Latin
Tidak Tidak
\ Alif
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. . es (dengan titik
< Tsa S )
diatas)
d Jim ] Je
ha (dengan titik
- Ha h e
dibawah)
« Kha kh ka dan ha
>
Dal D De
. ] Zet (dengan titik
> Zal Z
diatas)
J Ra T Er
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J Zai z Zet
J Sin s Es
o Syin sy es dan ye
Es (dengan titik
P Sad S )
dibawah)
; . De (dengan titik
o Dad d
dibawah)
Te (dengan titik
b Ta t , &
dibawah)
. Zet (dengan titik
B 7a ’ (deng
dibawah)
'd ‘ain Koma terbalik
¢ Gain g Ge
< Fa f Ef
S Qaf q Ki
4 Kaf q Ka
J Lam 1 El
¢ Mim M Em
o Nun N En
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2.

b Waw W We
» Ha h Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya y Ye

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2 Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Huruf
Nama Nama
Arab Latin
: Fathah a A
- Kasrah 1 |
- Dammah u U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan.huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tabel 3 Transiterasi Vokal Rangkap

XV



Huruf Huruf
Nama Nama
Arab Latin
e Fathah dan ya ai adani
_ Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- e fa’ala
- U haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tabel 4 Transliterasi Maddah

Huruf Huruf
Nama Nama
Arab Latin
L« Fathah dan alif atau o
G a a dan garis di atas
ya
R Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
o3 Dammah dan wau a u dan garis di ata
Contoh:
- Jé  qala
- & rama
- & qgila
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- Ji yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta'marbutah hidup

Ta' marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah "t".
b. Ta’'marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta' marbutah itu ditransliterasikan dengan "h".

Contoh:

- JUubY1i}  raudah al- atfal /raudhatul atfal

- &3ddiisudl al- madinah al-munawwarah /al- madinatul
munawwarah

- sl talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
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dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

&

- J6  nazzala

- 4 al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu Ji, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

“1”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:
- B ar-rajulu
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- & al-galamu

- 2-2% asy-syamsu

- X%y al-jalalu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 2k ta’khuzu

- 3% syai'un

- 13 an-nau’u

- 4 inna

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
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- S8 5E s d) s Wainnallaha lahuwa khairurrazigin

- BLS 3 BEE & Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- S e s dedy Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- A Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- =53¢ @  Allaahu ghafirun rahim

- a5 e Lillahi al-amru jamtan/Lillahil-amru jamian

10. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan merupakan suatu industri keuangan yang bergerak di
bidang keuangan yang mempunyai peran dalam kemajuan perekonomian
suatu negara. Perbankan adalah suatu lembaga yang juga mempunyai peran
intermediasi atau sebagai perantara antara pihak yang mempunyai
kelebihan dana (suplus spending unit) dengan pihak yang kekurangan dana
(defisist spending unit) yang secara tidak langsung membantu perputaran
uang dalam masyarakat (Gede et al, 2016). Bank dibagi menjadi dua
prinsip, prinsip konvensional dan juga prinsip syariah. Prinsip bank
konvensional adalah segala kegiatan yang bisa mendatangkan keuntungan
dan tidak melanggar hukum yang berlaku secara umum. Sedangkan, bank
syariah mempunyai prinsip harus menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah atau prinsip hukum Islam yang sudah diatur
dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti maqashid syariah, serta tidak
mengandung unsur gharar, riba, dan maysir.

Sebuah kepercayaan dapat diperoleh dengan menjaga tingkat
Kesehatan bank. Bank yang sehat merupakan bank yang dapat menjalankan
fungsinya dengan baik, dengan kata lain, bank yang sehat merupakan bank
yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat
menjalan fungsi intemediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas
pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan
berbagai kebijakannya, tertama kebijakan moneter (Gede & Artini, 2016).

Penilaian dan evaluasi kinerja bank merupakan hal vital untuk
dilakukan, baik itu dilakukan oleh manajemen, pemegang saham,
pemerintah, atau pihak yang berkepentingan. Tingkat kesehatan bank
merupakan hal yang penting dalam industri keuangan karena

mencerminkan kemampuan bank untuk menjaga dana pihak ketiga yang



telah dipercayakan kepadanya, serta memperoleh penghasilan dari aktiva
produktifnya. Dalam menilai sebuah bank tersebut dapat dilakukan dengan
cara menganalisis laporan keuangannya. Laporan keuangan pada sektor
perbankan bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan aktivitas
operasional perbankan yang mempunyai manfaat dalam pengambilan
keputusan. Dengan dilakukannya analisis tersebut dapat diketahui tingkat
Kesehatan dan kinerja suatu bank.

Terdapat beberapa metode dalam mengukur tingkat kesehatan
perbankan, diantaranya terdapat model CAMEL, CAMELS, RGEC,
Altman Z-Score, Springate, dan masih banyak lainnya. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan model RGEC dalam menganalisis tingkat
kesehatan perbankan. Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan penilaian
terhadap kesehatan bank menggunakan model RGEC (Risk Profile, Good

Corporate Governance, Earning, Capital).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Igbal Firdaus (2016)
yang berjudul “Analisis Pengaruh Kinerja Perbankan Terhadap Dana Pihak
Ketiga Bank Persero” menunjukan hasil bahwa kinerja perbankan yang
terdiri dari CAR, ROA, BOPO, dan LDR secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (Firdausi, 2016). Selain itu, pada
penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas
Pada Bank Muamalat Indonesia” dalam penelitiannya bahwa secara parsial
terhadap pengaruh positif dan signifikan antara variabel tingkat kesehatan

bank terhadap variabel profitabilitas (Khaira Ummah & Suprapto, 2021).

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia
Tbk merupakan salah satu bank syariah yang terkemuka di Indonesia. Bank
Muamalat memiliki peran yang signifikan dalam memberikan fasilitas
transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah. Seiring dengan pertumbuhan

industri perbankan syariah di Indonesia, kinerja kuangan Bank Muamalat



Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk menjadi perhatian utama,
terutama dalam menjaga dana pihak ketiga dan kualitas asetnya.

Mengingat pentingnya kesehatan keuangan Bank Muamalat
Indonesia Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk, analisis tingkat
Kesehatan bank ini dengan model RGEC menjadi relevan. Penelitian ini
akan memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai sejauh mana PT
Bank Muamalat Indonesia dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk dapat
mempertahankan kesehatan keuangannya selama periode Tahun 2021-
2023. Selain itu, analisis ini juga akan memfokuskan pada dua variabel
yaitu kualitas aset dan dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga merupakan
indikator pertumbuhan bank, artinya semakin tinggi dana pihak ketiga yang
dimiliki bank tersebut maka bank tersebut akan mempunyai kesempatan
yang besar untuk menyalurkan pembiayaan kepada nasabah mana bank
dapat nasabah (Gautama Siregar et al., 2021a). Sementara kualitas aktiva
profuktif mencerminkan kemampuan bank untuk memperoleh penghasilan
dari aktiva produktifnya.

Namun, terdapat sebuah kekosongan dalam penelitian yang perlu
diekplorasi, dianalisis, dan diteliti lebih dalam, dalam kontek analisis
tingkat Kesehatan Bank Syariah berdasarkan model RGEC, khususnya
studi pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Syariah
Indonesia Tbk selama Tahun 2021-2023. Memahami metode ini bekerja
dan relevan dalam konteks bank syariah akan memberikan wawasan yang
lebih luas mengenai kesehatan keuangan bank syariah.

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti akan dapat
mengidentifikasi tingkat kesehatan keuangan berdasarkan model RGEC
pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia
Tbk serta pengaruhnya terhadap kualitas aset dan dana pihak ketiga dan
memberikan rekomendasi yang relevan untuk perbaikan jika diperlukan.
Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan pandangan lebih luas
mengenai sejauh mana prinsip syariah mempengaruhi kesehtan keuangan

bank syariah dalam konteks industri perbankan Indonesia.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, maka permasalah yang dapat dirumuskan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana model RGEC dalam menilai tingkat kesehatan PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk periode tahun 2021-2023?
Bagaimana model RGEC dalam menilai tingkat kesehatan PT
Bank Syariah Indonesia Tbk periode tahun 2021-2023?

. Bagaimana pengaruh tingkat kesehatan PT Bank Muamalat

Indonesia Tbk terhadap kualitas aset dan dana pihak ketiga?
Bagaimana pengaruh tingkat kesehatan PT Bank Syariah
Indonesia Tbk terhadap kualitas aset dan dana pihak ketiga?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis model RGEC dalam menilai tingkat
kesehatan pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk periode tahun
2021-2023.
Untuk menganalisis model RGEC dalam menilai tingkat
kesehatan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk periode tahun
2021-2023.

. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan PT Bank

Syariah Indonesia Tbk terhadap kualitas aset dan dana pihak
ketiga.
Untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk terhadap kualitas aset dan dana pihak
ketiga.

D. Manfaat Penelitian

l.

Manfaat Akademis



Penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru dalam bidang studi
ekonomi Islam dengan menganalisis tingkat kesehatan bank syariah
menggunakan model RGEC. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu
mengembangkan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kesehatan keuangan bank syariah.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen instansi untuk
memahami dan mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan. Selain itu,
penelitian ini dapat membantu otoritas pengatur dan pengawas dalam
memahami kesehatan bank syariah dan memastikan bahwa pemangku

kepentingan mematuhi peraturan yang berlaku.



BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan berkaitan dengan
kesehatan perusahaan antara lain:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Rento dan Eka (2022)
mengenai analisis Altman Z score untuk menilai tingkat kesehatan
keuangan perusahaan manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2017-2020 (Sulaeman & Nurcahyani, 2022). Dalam
penelitiannya ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan jenis data
yang diterapkan adalah data kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis, maka
dapat diketahui bahwa pada tahun 2017 dan 2018 terdapat lima perusahaan
farmasi yang sama berada di kategori sehat dan rawan bangkrut. Pada tahun
2019 ada dua perusahaan farmasi yang mengalami penurunan yaitu, PT
Kimia Farma Tbk yang pada awalnya rawan bangkrut menjadi berada di
kategori bangkrut. Lalu, PT Merck Tbk yang pada mulanya berada di
kategori sehat berubah menjadi kategori rawan bangkrut. Sedangkan, pada
tahun 2020 ada dua perusahaan yang mengalami penurunan lagi yaitu, PT
Darya-Varia Laboratoria Tbk dan PT Phapros Tbk. Perbedaan penelitian
yang dilakukan oleh Retno dan Eka (2020) dengan penelitian yang penulis
teliti terdapat pada sektor perusahaannya. Penulis akan meneliti tingkat
kesehatan pada perusahaan sektor perbankan syariah.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Komang (2016). Pada
penelitiaanya yang membahas mengenai analisis tingkat kesehatan bank
(pendekatan RGEC) pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk menyimpukan
bahwa PT Bank Danamon Indonesia Tbk pada tahun 2011 sampai 2014
yang diukur menggunakan pendekatan model RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, Capital) secara keseluruhan dapat
dijelaskan bahwa Bank Danamon merupakan bank yang dapat

dikategorikan sehat. Pernyataan tersebut didukung oleh penilaian faktor



risiko menggunakan rasio NPL dan LDR, Self Assesesment GCG yang
tercantum pada laporan tahunan bank, penilaian rentabilitas menggunakan
rasio ROA dan NIM, dan terakhir penilaian faktor permodalan
menggunakan rasio CAR selama periode tahun 2011 sampai 2014
(Mahendra Pramana et al., 2016). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang penulis teliti terdapat pada pendekatan metode analisis yang
penulis lakukan terdapat pada objek yang diteliti pun berbeda.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Irfan (2021) mengenai
analisis kebangkrutan menggunakan metode Altman Z score, Springate,
Zmijweski, Fosterm dan Grover pada Bank Mandiri Tbk (Saputra et al.,
2021). Dalam penelitiaanya menunjukan bahwa PT Bank Mandiri Tbk
periode 2016-2019 menggunakan model analisis Altman Z score berada di
daerah abu-abu sehingga dapat dikategorikan sebagai perusahaan yang
memiliki kesulitan keuangan, namun kemungkinan terselamatkan dan
kemungkinan bangkrut sama besarnya tergantung pada keputusan dan
kebijaksanaa manajemen sebagai pengambil keputusan. tetapi, dilihat dari
tahun ke tahun angka Z-score terus mengalami peningkatan mendekati zona
perusahaan yang sehat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis teliti terletak pada variabel X yang berbeda dan model analisis
kesehatan pada bank.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Ali (2022) yang
membahas menganai analisis kebangkrutan dengan menggunakan metode
Altman Z score pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Utami & Hardana,
2022). Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan metode Altman Z score
perusahaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2013-2021
menunjukan bahwa berada pada kategori mengalami kebangkrutan. Hal ini
ditandai dengan hasil dari nilai Z-score dibawah 1,8 yang artinya kesulitan
keuangan yang sangat besar dan beresiko tinggi. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang penulis lakukan terdapat pada variabel X dan objek

penelitian yang dilakukan.
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Kelima, Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Yuyun (2020)
membahas mengenai analisis kesehatan bank pada Bank Muamalat
Indonesia dan Bank Syariah Mandiri dengan metode CAMEL. Pada
penelitiannya Bank Muamalat Indonesia jika dilihat dari beberapa rasio
keuangannya sepert rasio CAR, NPM, ROA, dan juga BOPO menunjukan
bahwa bank ini dikategorikan sehat. Namun, pada rasio LDR Bank
Muamalat Indonesia dikategorikan kurang sehat. Perbedaan penelitiaan
Yuyun dengan penelitian yang penulis susun terletak pada model analisis
yang berbeda.

Keenam, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sari dan Diana
(2020). Dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Rasio Keuangan Untuk
Memprediksi Kondisi Financial Distress Perusahaan Pulp dan Kertas Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indoensia Tahun 2012-2017 (Sari & Diana, 2020).
Dengan Model Altman Z-Score. Dalam penelitiannya ini Sari dan Diana
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel ditentukan dengan Teknik
purposive sampling. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan terdapat pada variabel X yang berbeda.

Ketujuh, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ningsih dan Febrina
(2018). Dalam penelitiannya yang berjudul Analysis Method of Altman Z
Score Modifications to Predict Financial Distress on The Company Go
Public Sub Sector of The Automotive and Component (Ningsih et al., 2018).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan terdapat
pada variabel X dan sektor perusahaan yang diteliti.

Kedelapan, Penelitian kedelapan ini dilakukan Fifriani dan Santosa
(2019). Penelitiannya bejudul Application of Altman Modified Z-Score to
Predict Financial Distress in the Indonesian Telecommunications Industri.
(Fifriani & Santosa, 2019). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan terdapat pada variabel X dan sektor perusahaan yang

diteliti.
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B. Landasan Teori

1. Bank Umum

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan
atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Bank
dapat didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
Masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
Masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (UNDANG-UNDANG
REPUBLIK INDONESIA 10 TAHUN 1998, n.d.). Bank umum menurut
undang-undang yang sama didefinisikan bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan Prinsip
Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran (UNDANG-UNDANG NO. 10 TAHUN 1998 TENTANG
PERBANKAN, 1998). Beberapa kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh
bank umum diantara dapat menghimpun dana dari Masyarakat dalam
bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,
tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Lalu
bank umum juga bisa memberikan kredit atau pembiayaan, menerbitkan
surat pengakuan utang, dan membeli, menjual, atau menjamin atas
risiko sendiri maupun kepentingan dan atas perintah nasabahnya seperti

surat-surat wesel, sertifikat bank Indonesia, dan obligasi.

2. Fungsi Bank

Fungsi Bank sudah diatur dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 yaitu fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpun
dan juga penyalur dana masyarakat (Fure, 2016). Pada Undang-Undang
tersebut dijelaskan bahwa bank dapat berfungsi sebagai penerima kredit,
menyalurkan kredit, melakukan pembiayaan, menerima deposito,

investasi, dan jasa-jasa lainnya dalam lingkup lalu lintas keuangan.
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan

fungsi utama perbankan di Indonesia adalah sebagai penghimpun dana

dan penyalur dana masyarakat.

a. Bank sebagai penampung dana masyarakat

C.

Dalam hal ini uang atau dana dari masyarakat, bank
menjalankan operasi perkreditan pasif yang artinya bank
menerima dana dari pihak ketiga terutama masyarakat.
Kepentingan bank dalam operasi perkreditan pasif adalah dapat
memanfaatkan uang simpanan masyarakat sebagai modal kerja
guna memperoleh keuntungan dalam pemberian kredit (Fure,
2016).

Bank sebagai penyalur dana ke masyarakat

Dalam hal ini bank melaksanakan operasi kredit aktif. Modal
berasal dari simpanan masyarakat dan atau dari pihak lainnya
yang disalurkan kembali oleh bank kepada pihak-pihak yang
membutuhkan berupa pemberian kredit atau pembiayaan. Pada
suatu perekonomian yang telah maju, dalam lalu lintas
pembayaran bank mempunyai fungsi:

1) Penyalur, yaitu bank menyalurkan dana yang
diterima dan disalurkan kepada pihak-pihak yang
membutuhkan (Fure, 2016).

2) Penerbit, yaitu bank menerbitkan lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang (Fure, 2016).

3) Pembimbing, yaitu membimbing penerima kredit
atau pembiayaan agar dapat mempergunakan dana
sesuai dengan tujuannya (Fure, 2016).

4) Pusat kegiatan, yaitu bank menjadi pusat kegiatan
dalam transaksi pembayaran dan peredaran uang
(Fure, 2016).

Bank sebagai Lembaga yang memmberikan fasilitas dan jasa
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Dalam praktiknya, bank memiliki fasilitas atau jasa kepada
masyarakat. Sebagai perantara didalam transaksi jual beli efek,
menginkaso tagihan, melakukan pengiriman uang wesel,
menyediakan tempat menyimpan barang-barang berharga,

sebagai perantara dalam penetapan asuransi (Fure, 2016).

3. Jenis-Jenis Bank Berdasarkan Fungsi

a. Bank Sentral

Bank sentral merupakan institusi yang mempunyai tanggung
jawab untuk menjaga stabilitas hargaatau nilai suatu mata uang yang
berlaku di negara tersebut (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Di
Indonesia sendiri, bank sentral yang ditunjuk oleh undang-undang
adalah Bank Indonesia. Bank Indonesia juga menjalankan peran
dalam mengatur sistem pembayaran di Indonesia (Otoritas Jasa
Keuangan, 2019). Bank Indonesia adalah lembaga negara yang
melaksanakan wewenang dan tugasnya secara independen yang
bebas dari campur tangan pemerintah dan atau pihak lain (Otoritas

Jasa Keuangan, 2019).
b. Bank Umum

Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
perbankan adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional maupun syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran (Otoritas Jasa Keuangan, 2019).
Jasa yang diberikan oleh bank umum bersifat umum yang
mempunyai arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada

(Otoritas Jasa Keuangan, 2019).
c. Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat merupakan bank yang
melaksanakan kegiatan wusahanya secara konvensional atau

berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak
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memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Otoritas Jasa
Keuangan, 2019).Bank Perkreditan Rakyat atau dalam prinsip
syariah disebut Bank Pembiayaan Rakyat Syariah jauh lebih sempit
dalam menjalankan kegiatan jika dibandingkan dengan bank umum
karena BPR atau BPRS dilarang menerima simpanan giro,

perasuransian, dan kegiatan valas (Otoritas Jasa Keuangan, 2019).

d. Bank Syariah

Bank syariah secara umum dapat didefinisikan sebagai salah satu
jenis bank yang beroperasi dengan berlandaskan prinsip-prinsip syariat
agama Islam, jadi dalam perannya bank syariah mengikuti tata cara
muamalah agama Islam. Menurut Septiani dalam penelitiannya, Bank
Syariah adalah lembaga keuangan negara yang memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya di dalam lalu lintas pembayaran dan
juga peredaran uang yang beroperasi dengan menggunakan prinsip-
prinsip Islam (Septiani et al., 2023).

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah
mendefinisikan pengertian dari perbankan syariah dan bank syariah.
Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut bank syariah
dan unit usaha syariah, mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, serta
tata cara dan proses di dalam melaksanakan kegiatan usahanya (Septiani
et al., 2023). Sedangkan, bank syariah merupakan bank yang
menjalankan kegiatan usahanya dengan didasarkan prinsip syariah dan
menurut jenisnya bank syariah terdisi dari bank umum syariah, unit

usaha syariah, dan bank pembiayaan rakyat syariah.

4. Kesehatan Bank

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mempunyai peran dan fungsi
menyelengarakan sistem pengawasan yang terintegrasi terhadap
keseluruhan kegiatan di sektor jasa keuangan. OJK juga mempunyai
tugas melakukan pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan jasa

keuangan di sektor perbankan, sektor industri keuangan non-bank, dan
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sektor pasar modal. Maka dari itu OJK sebagai lembaga pengawas
mempunyai wewenang dalam mengawasi tingkat Kesehatan bank di
Indonesia (Rizal & Humaidi, 2021).

Terdapat beberapa metode atau model yang dapat digunakan dalam
penilaian tingkat kesehatan pada bank. Diawali dari Surat Edaran Bank
Indonesia (SEBI) No. 20/3/UPP/1997 tentang penilaian kesehatan bank
yang dapat diukur dengan metode CAMEL atau singkatan dari Capital,
Asset, Management, Earnings, dan Liquidity (Rizal & Humaidi, 2021).

Selanjutnya Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank
Indonesia No. 6/10/PB1/2004 yang meruapakan penyempurnaan dari
metede sebelumnya dengan menambahkan satu faktor yaitu Sensitivity
to Market Risk Sehingga metode disebut dengan CAMELS (Rizal &
Humaidi, 2021). Lalu, dikarenakan pesatnya sektor perbankan di
Indonesia membuat Bank Indonesia kembali mengubah cara penilaian
tingkat kesehatan bank berdasarkan SEBI No. 13/1/PBI/2011 yang
menjelaskan bahwa bank wajib melakukan evaluasi tingkat kesehatan
bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Rizal & Humaidi, 2021).
Bank diwajibkan melakukan penilaian sendiri secara berkala terhadap
tingkat kesehatannya dan mengambil langkah-langkah perbaikan secara
efektif dengan menggunakan penilaian terhadap faktor-faktor yang
meliputi Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan

Capital atau yang disingkat RGEC.

5. RGEC

Rasio RGEC menurut Bank Indonesia (2011), merupakan aspek
yang paling berpengaruh terhadap kondisi keuanngan bank dan
mempengaruhi tingkat kesehatan bank, baik itu perbankan konvensional
maupun syariah secara kuantitatif dan kualitatif berdasarkan 4 (empat)
aspek yaitu risiko (Risk Profile), GCG (Good Corporate Governance),
Rentabilitas (Earnings), Permodalan (Capital) (Fitriano & Sofyan, 2019).

RGEC nantinya akan memberi gambaran suatu hubungan atau
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perbandingan antara jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Oleh
sebabnya, dengan analisis rasio nantinya dapat diperoleh gambaran
mengenai sehat atau tidaknya posisi keuangan suatu bank (Andriasari &
Munawaroh, 2020).

Rasio yang digunakan untuk mengukur kesehatan bank

menggunakan model RGEC, diantaranya:

a. Risk Profile

Risk Profile sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan
Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 penilaian terhadap risiko
inheren dan risiko kualitas penerapan manajemen risiko dalam
operasional bank yang dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko
diantaranya risiko kredit, risiko reputasi, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, dan
risiko kepatuhan. Pada penelitian ini, indikator risiko yang
digunakan dalam mengukur profil risiko yaitu menggunakan
faktor risiko kredit dan faktor risiko likuiditas. Kriteria peringkat
risiko profil tertera Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.1 Kriteria NPF

Rasio Peringkat
NPF <2% 1 (Sangat Sehat)
2% < NPF < 5% 2 (Sehat)
5% < NPF < 8% 3 (Cukup Sehat)
8% < NPF <12% | 4 (Kurang Sehat)
NPF > 12% 5 (Tidak Sehat)
Sumber:Surat Edaran Bl Tahun 2011

Tabel 2.2 Kriteria FDR

Rasio Peringkat
FDR <75% 1 (Sangat Sehat)
75% <FDR <85% | 2 (Sehat)
85% <FDR <100% | 3 (Cukup Sehat)
100% < FDR < 120% | 4 (Kurang Sehat)
FDR > 120% 5 (Tidak Sehat)
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Sumber:Surat Edaran Bl tahun 2011

b. Good Corporate Governance

Penilaian pada faktor Good Corporate Governance (GCG)
dinilai menggunakan pelaksanaan tanggung jawab dan
pelaksanaan tugas dewan komisaris, pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab direksi, pelaksanaan tugas komite, penerapan
fungsi kepatuhan bank, penerapan fungsi audit internal dan
eksternal, transparansi kondisi keuangan dan non keuangan dan
rencana strategis bank. Kriteria penetapan peringkat GCG tertera

pada Tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3 Kriteria GCG

Keterangan Peringkat
1 Sangat Baik
2 Baik
3 Cukup Baik
4 Kurang Baik
5 Tidak Baik
c. Earning

Komponen berikutnya adalah rentabilitas. Rasio yang
digunakan dalam komponen ini adalah Return On Asset (ROA)
rasio ini digunakan guna mengukur efektifitas bank dalam
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Rasio selanjutnya
adalah rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), rasio ini merupakan perbandingan antara
beban operasional terhadap pendapatan operasional . Adapun

kriteria peringlat rasio kesehatan pada tabel berikut:
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Tabel 2.4 Kriteria ROA

ROA Peringkat
ROA >1,5% 1 (Sangat Sehat)
1,25% <ROA < 1,5% | 2 (Sehat)
0,5% <ROA <1,25% | 3 (Cukup Sehat)
0% <ROA<0,5% | 4 (Kurang Sehat)
ROA < 0% 5 (Tidak Sehat)
Sumber:Surat Edaran Bl Tahun 2011

Tabel 2.5 Kriteria BOPO

BOPO Peringkat
BOPO < 94% 1 (Sangat Sehat)
94% < BOPO <95% | 2 (Sehat)
95% <BOPO <96% | 3 (Cukup Sehat)
96% <BOPO <97% | 4 (Kurang Sehat)
BOPO > 97% 5 (Tidak Sehat)
Sumber:Surat Edaran Bl Tahun 2011

d. Capital

Aspek permodalan merupakan kecukupan modal yang
menunjukan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana
yang digunakan untuk memitigasi kemungkinan risiko kerugian
sebuah bank, penilaian ini menggunakan rasio Capital Adquency
Ratio (CAR) dalam menilai kesehatan permodalan sebuah bank.

Berikut kriteria rasio permodalan tabel berikut:

Tabel 2.6 Kriteria CAR

CAR Peringat
CAR>12% 1 (Sangat Sehat)
9% < CAR <12% 2 (Sehat)
8% < CAR < 9% 3 (Cukup Sehat)

19



c.

RGEC =

6% < CAR < 8% 4 (Kurang Sehat)

CAR < 6% 5 (Tidak Sehat)

Sumber:Surat Edaran Bl Tahun 2011

Penetapan Peringkat Komposit Secara Keseluruhan

Langkah awal dalam penetapan peringkat komposit secara
keseluruhan dilakukan dengan menetapkan peringkat komposit
dari perhitungan nilai rasio yang telah dilakukan. Peringkat
komposit yang telah diketahui kemudian akan diberikan bobot
nilai dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Peringkat Komposit (PK) 1 bobot nilai 5
2) Peringkat Komposit (PK) 2 bobot nilai 4
3) Peringkat Komposit (PK) 3 bobot nilai 3
4) Peringkat Komposit (PK) 4 bobot nilai 2
5) Peringkat Komposit (PK) 5 bobot nilai 1

Setelah diketahui nilai bobot peringkat komposit, dilakukan
penjumlahan nilai bobot dari ke enam rasio yang digunakan
dan dibagi dengan jumlah rasio yang digunakan pada

penelitian ini, dengan formula perhitungan sebagai berikut:

Total bobot nilai aktual keseluruhan rasio
x100

Total bobot nilai maksimum keseluruhan rasio

Setelah dilakukan perhitungan dihasilkan sebuah
nilai persentase yang akan disesuaikan dengan tabel matriks
kriteria penetapan peringkat komposit yang telah diatur oleh
Peraturan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP
Tahun 2011.

Tabel 2.7 Kriteria Peringkat Komposit

Peringkat

Penjelasan
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PK 1
86%-100%

Menjelaskan bahwa bank secara umum dalam kondisi yang
sangat sehat juga mampu menghadapi konsekuensi negatif dari
perubahan kondisi bisnis dan variabel eksternal lainnya,
dengan  dibuktikan aspek penilaian profil risiko,
pengimplementasian GCG, profitabilitas, dan juga permodalan

yang baik secara keseluruhan.

PK 2
71%-85%

Menjelaskan bank secara umum sehat, dijelasnkan pula bahwa
bank mamu menghadapi konsekuensi negatif dari perubahan
kondisi bisnis dan variabel eksternal lainnya, dengan
dibuktikan aspek penilaian profil risiko, pengimplementasian
GCQG, profitabilitas, dan juga permodalan yang baik secara

keseluruhan

PK 3
61%-70%

Menunjukan bank dalam kondisi yang yang cukup sechat
dikarenakan kurang mampu untuk menghadapi perubahan yang
ada pada risiko profil, GCG, profitabilitas, dan juga
permodalan, sehingga pihak manajemen tidak bisa
menyelesaikan maslaah yang terjadi dan menyebabkan

terjadinya kendala pada usaha bank.

PK 4
41%-60%

Menjelaskan bahwa bank dalam keadaan kurang sehat dan
dianggap belum mampu menghadapi dampak negatif dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Hal ini
tercermin dari faktor penilaian faktor profil risiko, penerapan
GCQG, profitabilitas, dan permodalan yang kurang baik secara
keseluruhan. Jika terdapat kekurangan, biasanya cukup serius
dan tidak dapat diselesaikan oleh manajemen bank, sehingga

menyebabkan gangguan dalam operasional bisnis bank.

PK 5
<40%

Menunjukan kondisi bank yag tidak sehat terlihat dari
ketidakmampuan bank dalam menghadapi perubahan pada

profil risiko, GCG, profitabilitas, dan permodalan. Akibatnya,
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bank memerlukan bantuan dari pihak lain guna mengatasi

situasi yang sedang dihadapi.

Sumber: Surat Edaran BI Tahun 2011
Contoh konkret penerapan teori RGEC dalam konteks perbankan
syariah untuk masing-masing komponen. Pertama, risk profile, dalam
perbankan syariah, profil risiko menilai berbagai jenis risiko pembiayaan
yang timbul dari produk-produk syariah seperti murabahah, mudharabah,
dan ijarah. Dalam hal ini PT Bank Muamalat Indonesia dan PT Bank
Syariah Indonesia menganalisis rasio NPF guna mengukur kualitas asset

dan tingkat risiko kredit yang dihadapi.

Kedua, good corporate governance, penerapan GCG di [erbankan
syariah bukan hanya kepatuhan terhadap regulasi perbankan, tetapi juga
haris mematuhi prinsip-prinsip syariah. Ini mencakup transparansi dalam
pengelolaan dana nasabah dan pelaksanaan pengawasan oleh Dewan
Pengawas Syariah (DPS). Implementasi dari penerapan ini seperti penilaian
GCQG dilihat dari pelaporan keuangan, efektivitas fungsi pengawasan oleh

Dewan Komisaris dan DPS, seta kepatuhan terhadap regulasi syariah.

Ketiga, return on asset dan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional, dala rasio ROA menunjukan seberapa efektif bank syariah
menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan dari produk-produk
syariah seperti murabahah dan ijarah. Lalu, rasio BOPO menunjukan bahwa
bank mampu mengontrol biaya operasioanlnya dengan baik sambil tetap
menghasillan pendapatan dari kegiatan syariah. Dengan menganalisis dua
rasio ini, peneliti dapat menilai seberapa baik bank syariah dalam mengelola
aset dan operasinya untuk mencapai kesehatan sesuai dengan prinsip

syariah.

Keempat, capital, dalam konteks perbankan syariah mengacu pada
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menutupi risiko-risiko yang ada
dan mendukung eksapansi pembiayaan syariah. Indicator CAR menjadi

indikator utama yang digunakan untuk menilai kecukupan modal. Bank
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syariah harus memastikan CAR mereka berada diatas batas minimum yang
ditetapkan oleh regulator, sambil memperhitungkan risiko yang melekat

pada portfolio pembiayaan syariah mereka.

. Kualitas Aset

Aset merupakan sesuatu yang mampu menimbulkan aliran kas
positif atau manfaat ekonomi lainnya. Bersandarkan Surat Keterangan
Direksi Bank Indonesia No.26/22/KEP DIR tanggal 29 Mei 1993 tentang
Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif,
dijelaskan bahwa penanaman dana bank pada aktiva produktif wajib sesuai
dengan prinsip penanaman dan kesiapan bank pada aktiva produktif dalam
menanggung kemungkinan timbulnya risiko kerugian dalam penanaman

dana tersebut.

Kualitas aset merupakan semua total aktiva rupiah yang dimiliki
oleh bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan yang diharapkan
(Nugroho, 2018). Salah satu perhitungan pada rasio kualitas aktiva yang
digunakan menurut SEBI/No.7/10/DPNP tanggal 13 Maret 2005 mengenai
Lembaga Pemeringkat dan Peringkat yang diakui oleh Bank Indonesia,
yakni salah satunya Non Performing Financing (NPF). Pada rasio ini
menunjukan kualitas aktiva kredit yang jika kolektibilitasnya kurang lancar,
diragukan dan macet dari total pembiayaan dari total pembiayaan secara
keseluruhan, maka bank tersebut menghadapi kredit bermasalah (Nugroho,

2018).

. Dana Pihak Ketiga

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
pada pasal 1 ayat 5 memberikan pengertian simpanan pada bank adalah
sebagai dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan
perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, tabungan, deposito,
sertifikat deposito, dan atau bentuk yang dipersamakan lainnya. Dana pihak

ketiga merupakan (DPK) merupakan dana yang berasal dari masyarakat
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atau nasabah yang terdiri dari tabungan, giro, tabungan berjangka, deposito,

kewajiban segera lainnya (Gautama Siregar et al., 2021). Dana pihak ketiga

pada perbankan syariah diantaranya giro wadiah, tabungan wadiah, deposito

mudharabah.

. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian diatas, maka hipotesis

pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Pengaruh tingkat kesehatan pada bank syariah terhadap kualitas aset dan
dana pihak ketiga.

(Khaira Ummah & Suprapto, 2021) dalam penelitiannya bahwa secara
parsial terhadap pengaruh positif dan signifikan antara variabel tingkat
kesehatan bank terhadap variabel kualitas aset. Pengaruh tingkat
kesehatan pada bank syariah terhadap dana pihak ketiga Igbal Firdaus
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh Kinerja
Perbankan Terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Persero” menunjukan
hasil bahwa kinerja perbankan yang terdiri dari CAR, ROA, BOPO, dan
LDR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak
Ketiga (Firdausi, 2016)

H, = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat kesehatan
bank syariah berdasarkan metode RGEC terhadap kualitas aset dan dana
pihak ketiga.

H, = Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat kesehatan bank
syariah berdasarkan metode RGEC terhadap kualitas aset dan dana
pihak ketiga.
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D. Kerangka Berpikir
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Milai Eezehatan Berdazarkan RGEC

Pengaruh Terhadap Kualitas
Aszet dan Dana Pihak Ketiga
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode kuantitatif yang merujuk pada penggunaan statistik
dalam penelitian. Penelitian ini juga dimulai dengan suatu analisis rasio
keuangan sebagai titik tolak pemikirannya (Silaban, 2014). Fakta dan juga
data yang diperoleh selama penelitian diolah, dianalisis, dan ditarik
kesimpulannya lebih lanjut dengan dasar teori yang ada sehingga memberi
gambaran mengenai kondisi keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
dan PT Bank Syariah Indonesia. penelitian ini dilakukan denngan maksud

menganalisis dan mengevaluasi kinerja dan tingkat kesehatan perusahaan.

B. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dan
PT Bank Syariah Indonesia Tbk melalui laporan keuangan triwulan yang
dipublikasikan dalam periode tahun 2021-2023. Objek penelitian adalah
suatu sifat dari objek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian memperoleh kesimpulan (Mahendra Pramana et al., 2016). Objek
penelitian ini adalah tingkat kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk periode
tahun 2021-2023. Dari populasi tersebut maka diambil beberapa sampel
yang dijadikan objek studi penelitian dengan metode purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pada pertimbangan tertentu

dimana penulis secara sengaja mengambil sampel dengan argumentasi yang
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bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Dalam hal ini sampel diambil

berdasarkan formula perhitungan model RGEC.

D. Definisi Variabel Operasional

disajikan pada Tabel 3.1.

Adapun variabel operasional yang digunakan dalam penelitian ini

Tabel 3.1 Variabel Operasional Independen

Konsep Indikator Skala
Variabel .
Variabel
Total bobot nilai aktual keseluruhan rasio 100 Rasio
Xy RGEC | Total bobot nilai maksimum keseluruhan rasio
Tabel 3.2 Variabel Operasional Dependen
) i Rasio
] Pembiayaan Ber
Y; Non Performing y masatan o 00%
. . Jumlah Pembiayaan
Financing
, Rasio
] ] Pembiayaan
Y, Financing to blayaan 00,
. . Dana Pihak Ketiga
Deposit Ratio

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis statistik deskriptif adalah metode yang digunakan

untuk memberikan informasi data yang dimiliki. Dalam penelitian ini,

statistic deskriptif yang dipakai adalah rata-rata (mean), simpanan baku

(standard deviation), maksimum, dan minimum menggunakan program

SPSS.
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2. Uji Asumsi

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji

normalitas, uji homogenitas, uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi sebuah regresi
, variabel dependen, atau keduanya memiliki distribusi yang
mendekati normal atau tidak.Untuk dapat mengetahui data
memiliki distribusi normal adalah dengan melakukan uji
normalitas. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunaka

model Shapiro-Wilk.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan proses statistic yang digunakan
untuk menguji apakah varians dari setiap kelompok data sama
atau tidak antara kelompok tersebut (Sianturi, 2022).Dalam
penelitian ini menggunakan model Boxs Test of Equality of
Covariance Matrices dan Levene’s Test of Equality Error
Variances dalam menguji homogenitas. Jika angka signifikansi

berada diatas 5% berati data dapat dikatakan signifikan.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan uji yang bertujuan untuk
menguji model apakah ada korelasi antara kesalahan penganggu
pada periode t dengan kesalaha penganggu pada periode t-1
(Puspa et al., 2021). Dalam penelitian ini menggunakan uji

Durbin-Watson untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi.

3. Analisis MANOVA

Analisis MANOVA (Multivarite Analysis of Varience) merupakan

metode statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata

28



variabel dependen antara dua atau lebih kelompok yang dibandingkan,
sambil mempertimbangkan hubungan antar variabel dependen tersebut.

Dalam penelitian ini menggunakan uji Wilks’ Lambda dalam analisis

MANOVA ini.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Objek Penelitian

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari
laporan keuangan pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk dan PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk triwulan I-IV periode tahun 2021-2023.
Penarikan sampel dilakukan metode purposive sampling dan
menggunakan pertimbangan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan

peneliti

Kesehatan Bank

Penilaian kesehatan bank telah menjadi indikator yang sangat
penting dalam Upaya meningkatkan kinerja bank. Evaluasi ini
membantu mengidentifikasi area-arean yang sekiranya memerlukan
perbaikan sehingga bisa memastikan bank dapat menghadapi tantangan
eksternal dengan lebih baik, serta meningkatkan kepercayaan nasabah
dan pemangku kepentingan dalam artian pihak ketiga. Dengan
demikian, penelaian kesehatan bank berperan sangat krusial dalam
menjaga stabilitas dan pertumbuhan jangka Panjang lembaga

perbankan.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum mengatur tentang
penilaian kesehatan bank secara terperinci dengan beberapa pokok
pengaturan. Dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) tersebut bank
diwajibkan melakukan penilaian kesehatan baik secara individual
maupun konsolidasi menggunakan pendekatan risiko. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa penilaian kesehatan bank mencakup semua
aspek risiko yang relevan. Bank Indonesia juga menegaskan dalam

peraturannya bahwa penilaian kesehatan harus dilakukan paling sedikit
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setiap semester, yaitu pad akhir bulan Juni dan Desember, dan diperbarui
sewaktu-waktu jika diperlukan. Ketentuan ini memastikan bahwa
penilaian kesehatan bank selalu teerkini dan mencerminkan kondisi

sebenarnya.

Faktor-faktor yang digunakan dalam penilaian kesehatan bank
meliputi profil risiko (risk profile), Good Corporate Governance
(GCQ), rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital). Faktor-faktor
ini dipilih karena mencerminkan aspek-aspek kunci yang
mempengaruhi kesehatan dan stabilitas bank. Setiap faktor dalam
penilaian kesehatan bank ini diberikan peringkat berdasarkan kerangka
analisis yang komprehensif dan terstruktur. Ini menjadikan penilaian
dilakukan dengan metode yang sistematis dan mendalam untuk

mendapatkan hasil yang akurat.

Dalam penelitian ini, berfokus pada penilaian kesehatan PT Bank
Syariah Indonesia Tbk dan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan
menggunakan penilaian RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, dan Capital) untuk mengevaluasi bank tersebut.
Berikut interpretasi dari penilaian RGEC pada PT Bank Syariah
Indonesia Tbk:

Tabel 4.1 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 1 2021

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.92% v
FDR 77.28% N4
2 GCG 2 V4
3 ROA 1.72% v
BOPO 79.90% v
4 CAR 23.10% v
Peringkat Komposit 70% (PK-3)
(PK)

Pada triwulan satu tahun 2021, PT Bank Syariah Indonesia Tbk

menunjukan kinerja yang sangat baik dalam penilaian kesehatan
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berdasarkan metode RGEC. Penilaian terseut menunjukan kinerja NPF
yang berada pada peringkat sangat sehat dengan nilai 0.92%. Nilai ini
mencerminkan bahwa bank memiliki tingkat pembiayaan bermasalah
yang sangat rendah, hal ini menunjukan pula manajemen risiko yang
efektif dalam menjaga kualitas asetnya. Selain itu, rasio FDR pada bank
ini berada dalam kategori sehat dengan nilai rasio 77.29%,
mengindikasikan bahwa bank mampu menyalurkan pembiayaan secara

efesien tanpa mengalami over leverage.

Penilaian GCG pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk juga
menunjukan hasil yang baik dengan peringkat 2. Ini menunjukan bahwa
BSI memiliki tata kelola yang transparan dan juga baik, yang merupakan
dasar penting untuk menjaga kepercayaan pemangku kepentingan dan
keberlanjutan operasi bank. Selanjutnya, rasio ROA yang mencapai
1.72% dan berada pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank
mampu menghasilkan keuntungan yang relatif tinggi terhadap total aset
yang dimilikinya. Hal ini menunjukan efesiensi dalam pengelolaan aset

bank dan kemampuan menghasilkan profitabilitas yang kuat.

Dalam hal efesiensi operasional, rasio BOPO pada PT Bank Syariah
Indonesia Tbk berada pada peringkat sangat sehat dengan nilai 79.90%. Hal
ini menunjukan bahwa bank berhasil mengelola biaya operasionalnya
dengan baik sehingga dapat memaksimalkan pendapatan operasionalnya.
Selain itu, rasio CAR berada peringkat sangat sehat dengan rasio 23.10%,
hal ini menunjukan bahwa bank memiliki kecukupan modal yang kuat untuk
mendukung ekspansi bisnis dan menanggung risiko-risiko yang mungkin
terjadi. Secara keseluruhan, PT Bank Syariah Indonesia Tbkmemiki berada
pada peringkat komposit tiga dengan rasio 70% atau bisa dikategorikan

cukup sehat pada triwulan 1 tahun 2021.

Tabel 4.2 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 2 2021

No

Komponen Hasil Peringkat
Hitungan1\2\3\4\5
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1 NPF 0.93% v
FDR 74.53% v
2 GCG 2 v
3 ROA 1.70% v
BOPO 79.92 v
4 CAR 22.58% v
Peringkat Komposit 72.5% (PK-2)
(PK)

Pada triwulan kedua tahun 2021, PT Bank Syariah Indonesia Tbk
terus menunju kinerja yang sangat baik dalam penilaian kesehatan
menggunakan metode RGEC. Rasio NPF tetap berada pada peringkat
sangat sehat dengan nilai 0.93%. hal ini menunjukan bahwa BSI berhasil
mempertahankan kualitas asetnya dengan tingkat kreditas bermasalah
yang sangat rendah. Selain itu, rasio FDR BSI juga mengalami
peningkatan kesehatan dengan nilai 74.53%, tetap dalam kategori sangat

sehat, yang mencerminkan pengelolaan likuiditas yang efesien dan stabil.

Penilaian GCG pada BSI tetap stabil dengan peringkat baik atau
kategori 2, hal ini menunjukan konsistensi dalam penerapan tata kelola
perusahaan yang baik. Selanjutnya, rasio RA sedikit menurun menjadi
1.70% tetapi tetap berada dalam kategori sehat, menunjukan bahwa bank
masih mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi relatif terhadap
aset yang dimiliki. Efesiensi operasional bank juga tetap terjaga dengan

rasio BOPO yang pada peringkat sangat sehat dengan nilai 79.92%.

Selain itu, rasio CAR pada BSI tetap berada pada peringkat sangat
sehat dengan nilai 22.58%, menunjukan bahwa bank memiliki modal
yang cukup kuat untuk mendukung pertumbuhan bisnis dan menanggung
berbagai risiko yang mungkin terjadi. Secara keseluruhan, berada pada
peringkat komposit 2 dengan nilai rasio 72.5% atau bisa dikatakan

kategori sehat.

Tabel 4.3 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 3 2021

No

Komponen Hasil Peringkat
Hitungan | 1 [ 2 [ 3 | 4 | 5
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1 NPF 1.02% v
FDR 74.45% v
GCG 2 v
3 ROA 1.70% v
BOPO 79.84% v
4 CAR 22.75% v
Peringkat Komposit 72.5% (PK-2)
(PK)

Pada triwulan ketiga tahun 2021, PT Bank Syariah Indonesia Tbk
tetap menunjukan performan keuangan berdasarkan penilaian RGEC.
Indikator NPF meningkat sedikit menjadi 1.02% namun tetap berada
dalam kategori sangat sehat, hal ini menunjukan bahwa bank terus
menjaga kualitas aset dengan baik. Rasio FDR berada di angka 74.45%
yang juga masih dalam kategori sangat sehat mencerminkan likuiditas
yang terkelola dengan baik. Selain itu, evaluasi terhadap GCG
menunjukan stabilitas dengan peringkat baik atau dikategorikan 2,
mengindikasikan bahwa tata kelola perusahaan baik dan terjaga.
Selanjutnya, rasio ROA tetap stabil di angka 1.70% berada di kategorikan
sangat sehat, menunjukan kemampuan bank dalam menghasilkan laba
dari asetnya yang tetap kuat. Efesiensi operasional BSI juga terlihat dari
nilai rasio BOPO yang berada pada nilai 79.84% tetap dalam kategori

sehat.

Selain itu, rasio CAR BSI sebesar 22.75%, hal ini menunjukan
kecukupan modal yang sangat baik dan sangat sehat, memungkinan bank
untuk mendukung pertumbuhan bisnis serta mengelola risiko dengan
efektif. Secara keseluruhan, hasil RGEC pada triwulan ketiga tahun 2021
ini berada dalam peringkat komposit 2 dengan rasio 72.5% atau bisa

dikategorikan sehat.

Tabel 4.4 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 4 2021

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.87% v
FDR 80.46% v
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GCG 2 v
3 ROA 1.61% v
BOPO 80.46% v
4 CAR 22.09% v
Peringkat Komposit 70% (PK-3)
(PK)

Pada triwulan keempat tahun 2021, PT Bank Syariah Indonesia Tbk
menunjukan kinerja keuangan yang sangat menurut penilaian RGEC.
Pada indikator NPF berada pada rasio angka 0.87% yang dikategorikan
sangat sehat, menandakan kualitas aset yang sangat baik dan rendahnya
tingkat pembiayaan bermasalah. Selain itu, rasio FDR berada di angka
80.46, rasio tersebut masuk dalam kategori sehat dan menandakan
bahwa bank mampu menyalurkan pembiayaan secara efesien tanpa

menghadapi masalah likuiditas.

Selanjutnya, penilaian terhadap GCG juga tetap stabil dengan
peringkat 2 atau bisa dikategorikan baik, hal ini menunjukan kemampuan
bank dalam penerapan tata kelola yang baik dan efektif. Selain itu, rasio
ROA sebesar 1.61% menunjukan kemampuan bank dalam menghasilkan
laba dari asetnya, dan berada dalam kategori sangat sehat. Efesiensi
operasional bank tercermin dari rasio BOPO sebesar 80.46%, yang juga

termasuk sangat sehat, menunjukan pengelolaan biaya yang efesien.

Selain itu, rasio CAR pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk sebesar
22.09% menunjukan kecukupan modal yang sangat baik, memungkinkan
bank untuk mengelola risiko dengan efektif dan mendukung
pertumbuhan bisnis. Secara keseluruhan, penilaian RGEC pada triwulan
keempat tahun 2021 menunjukan pada peringkat komposit 3 dengan

rasio 70% atau dapat dikategorikan cukup sehat.

Tabel 4.5 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 1 2022

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.90% v
FDR 74.37% v
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GCG 2 v
3 ROA 1.93% v
BOPO 75.35% v
4 CAR 17.20% v
Peringkat Komposit 72.5% (PK-2)
(PK)

Pada triwulan pertama pada tahun 2022, PT Bank Syariah Indonesia
Tbk menunjukan kondisi keuangan yang sangat kuat berdasarkan
penilaian RGEC. Rasio NPF berada di angkat 0.90% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini menandakan kualitas aset yang sangat
baik dengan tingkat pembiayaan bermasalah yang sangat rendah.
Selanjutnya, rasio FDR juga berada pada kategori sangat sehat dengan
74.37%, mencerminkan likuiditas yang sangat baik dan pengelolaan

pembiayaan yang efesien.

Selanjutnya, peringkat GCG tetap pada peringkat baik atau berada
dalam peringkat 2, hal ini mengindikasikan bahwa bank terus
menjalankan praktik tata kelola yang baik dan efektif. Rasio ROA
mencapai 1.93% berada dalam kategori sangat sehat, menunjukan
kemampuan bank dalam menghasilkan laba yang tinggi dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 73.35% menunjukan
efesiensi operasional yang sangat baik, berada dalam kategori sangat
sehat dan baik. Untuk rasio CAR meskipun mengalami penurunan
4.89% dengan rasio pada triwulan 4 tahun 2021, pada triwulan 1 tahun
2022 ini masih di kategorikan sangat sehat dengan angka rasio 17.20%.
Secara keseluruhan, penilaian kesehatan RGEC pada triwulan 1 tahun
2022 berada dalam peringkat komposit 2 dengan nilai rasio 72.5% yang

artinya bank dalam keaadaan sehat.

Tabel 4.6 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 2 2022

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.74% v
FDR 78.14% v
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2 GCG 2 v
3 ROA 2.03% v
BOPO 74.50% v
4 CAR 17.31% v
Peringkat Komposit 72.5% (PK-2)
(PK)

Pada triwulan kedua tahun 2022, PT Bank Syariah Indonesia
Tbkmenunjukan kinerja keuangan yang sangat kuat pada penilaian
RGEC. Dibuktikan dengan rasio NPF sebesar 0.74% yang angka rasio
tersebut dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini menunjukan bahwa
bank mampu menunjukan kualitas aset yang sangat kuat dengan tingkat
pembiayaan bermasalah yang sangat rendah. Selain itu rasio FDR dengan
nilai rasio 78.14% berada dalam kategori yang sangat sehat,

mencerminkan bahwa likuiditas yang sangat baik.

Selanjutnya, penilaian GCG tetap berada dalam peringkat 2 atau
kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa bank tetap menjalankan
praktik tata kelola perusahaan yang baik dan juga efektif. Rasio ROA
yang mencapai 2.03% yang dapat dikategorikan sangat sehat. Rasio
BOPO dengan nilai rasio 74.50% yang dikategorikan sangat sehat.
Secara keseluruhan, penilaian RGEC pada triwulan 2 tahun 2021 dapat

dikategorikan peringkat sehat dengan nilai rasio 72.5%.

Tabel 4.7 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 3 2022

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.59%% v
FDR 81.45% V4
2 GCG 2 v
3 ROA 2.08% J
BOPO 74.02% J
4 CAR 17.19% J
Peringkat Komposit 70% (PK-3)
(PK)

Pada triwulan ketiga tahun 2022, PT Bank Syariah Indonesia Tbk

tetap menunjukan performan keuangan berdasarkan penilaian RGEC.

37



Indikator NPF dengan nilai rasio 0.59% berada dalam kategori sangat
sehat, hal ini menunjukan bahwa bank terus menjaga kualitas aset dengan
baik. Rasio FDR berada di angka 81.45% yang juga masih dalam
kategori sehat mencerminkan likuiditas yang terkelola dengan baik.
Selain itu, evaluasi terhadap GCG menunjukan stabilitas dengan
peringkat baik atau dikategorikan 2, mengindikasikan bahwa tata kelola
perusahaan baik dan terjaga. Selanjutnya, rasio ROA tetap stabil di angka
2.08% berada di kategorikan sangat sehat, menunjukan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dari asetnya yang tetap kuat. Efesiensi
operasional BSI juga terlihat dari nilai rasio BOPO yang berada pada
nilai 74.02% tetap dalam kategori sehat.

Selain itu, rasio CAR BSI sebesar 17.19%, hal ini menunjukan
kecukupan modal yang sangat baik dan sangat sehat, memungkinan bank
untuk mendukung pertumbuhan bisnis serta mengelola risiko dengan
efektif. Secara keseluruhan, hasil RGEC pada triwulan ketiga tahun 2022
ini berada dalam peringkat komposit 3 dengan rasio 70% atau bisa

dikategorikan cukup sehat.

Tabel 4.8 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 4 2022

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.57% v
FDR 79.37% V4
2 GCG 2 v
3 ROA 1.98% v
BOPO 75.88% v
4 CAR 20.29% v
Peringkat Komposit 70% (PK-3)
(PK)

Pada triwulan keempat tahun 2022, PT Bank Syariah Indonesia Tbk
tetap menunjukan performan keuangan berdasarkan penilaian RGEC.
Indikator NPF dengan nilai rasio 0.57% berada dalam kategori sangat
sehat, hal ini menunjukan bahwa bank terus menjaga kualitas aset dengan

baik. Rasio FDR berada di angka 79.37% yang juga masih dalam
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kategori sehat mencerminkan likuiditas yang terkelola dengan baik.
Selain itu, evaluasi terhadap GCG menunjukan stabilitas dengan
peringkat baik atau dikategorikan 2, mengindikasikan bahwa tata kelola
perusahaan baik dan terjaga. Selanjutnya, rasio ROA tetap stabil di angka
1.98% berada di kategorikan sangat sehat, menunjukan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dari asetnya yang tetap kuat. Efesiensi
operasional BSI juga terlihat dari nilai rasio BOPO yang berada pada
nilai 75.88% tetap dalam kategori sehat.

Selain itu, rasio CAR BSI sebesar 20.29%, hal ini menunjukan
kecukupan modal yang sangat baik dan sangat sehat, memungkinan bank
untuk mendukung pertumbuhan bisnis serta mengelola risiko dengan
efektif. Secara keseluruhan, hasil RGEC pada triwulan ketiga tahun 2022
ini berada dalam peringkat komposit 3 dengan rasio 70% atau bisa

dikategorikan cukup sehat.

Tabel 4.9 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 1 2023

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.54% J
FDR 79.14% V4
2 GCG 2 v
3 ROA 2.48% J
BOPO 69.65% N4
4 CAR 20.36% v
Peringkat Komposit 70% (PK-3)
(PK)

Pada triwulan pertama tahun 2023, PT Bank Syariah Indonesia Tbk
tetap menunjukan performan keuangan berdasarkan penilaian RGEC.
Indikator NPF dengan nilai rasio 0.59% berada dalam kategori sangat
sehat, hal ini menunjukan bahwa bank terus menjaga kualitas aset dengan
baik. Rasio FDR berada di angka 79.14% yang juga masih dalam
kategori sehat mencerminkan likuiditas yang terkelola dengan baik.
Selain itu, evaluasi terhadap GCG menunjukan stabilitas dengan

peringkat baik atau dikategorikan 2, mengindikasikan bahwa tata kelola
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perusahaan baik dan terjaga. Selanjutnya, rasio ROA tetap stabil di angka
2.48% berada di kategorikan sangat sehat, menunjukan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dari asetnya yang tetap kuat. Efesiensi
operasional BSI juga terlihat dari nilai rasio BOPO yang berada pada
nilai 69.65% tetap dalam kategori sehat.

Selain itu, rasio CAR pada BSI sebesar 20.36%, hal ini menunjukan
kecukupan modal yang sangat baik dan sangat sehat, memungkinan bank
untuk mendukung pertumbuhan bisnis serta mengelola risiko dengan
efektif. Secara keseluruhan, hasil RGEC pada triwulan ketiga tahun 2023
ini berada dalam peringkat komposit 3 dengan rasio 70% atau bisa

dikategorikan cukup sehat.

Tabel 4.10 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 2 2023

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.62% V4
FDR 87.80% v
2 GCG 2 V4
3 ROA 2.36% v
BOPO 70.87% v
4 CAR 20.29% v
Peringkat Komposit 67.5% (PK-3)
(PK)

Pada triwulan kedua tahun 2023, PT Bank Syariah Indonesia Tbk
menunjukan kinerja yang cukup impresif berdasarkan penilaian RGEC,
dibuktikan dengan rasio NPF berada pada tingkat 0.62% yang
dikategorikan sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki kualitas
aset yang sangat baik dengan pembiayaan bermasalah yang rendah.
Selanjutnya, rasio FDR mengalami kenaikan menjadi 87.80%, nilai
tersebut dapat dikategorikan cukup sehat, menandakan likuiditas dapat
dikatakan baik namun masih ada ruang untuk peningkatan dalam

pengelolaan pembiayaan terhadap dana pihak ketiga.
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Selain itu, penilaian GCG tetap tabil dengan peringkat 2 atau dapat
dikategorikan baik, hal ini mengindikasikan bank terus menjalan praktik
tata kelola perusahaan yang baik. Selanjutnya, rasio ROA sebesar 2.36%
berada dalam kategori sangat sehat, menandakan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba yang tinggi dari aset yang dimilikinya. Rasio
BOPO sebesar 70.87% juga menunjukan efesiensi operasional yang

sangat baik yang masuk dalam kategori sangat sehat.

Rasio CAR sebesar 20.29% menunjukan kecukupan modal yang
kuat, memungkinkan bank untuk mendukung ekspansi bisnis dan
menanggung berbagai risiko yang mungkin akan terjadi. Secara
keseluruhan, hasil penilaian RGEC pada triwulan kedua pada tahun 2023
ini mengalami penurunan yang menunjukan PT Bank Syariah Indonesia
Tbk ini berada dalam peringkat komposit 3 dengan nilai rasio 67.5%.

Namun, rasio tersebut masih dapat dikategorikan cukup sehat.

Tabel 4.11 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 3 2023

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.61% J
FDR 88.31% V4
2 GCG 2 v
3 ROA 2.34% J
BOPO 71.43% N4
4 CAR 20.70% v
Peringkat Komposit 67.5% (PK-3)
(PK)

Pada triwulan ketiga tahun 2023, PT Bank Syariah Indonesia Tbk
menunjukan kinerja yang cukup impresif berdasarkan penilaian RGEC,
dibuktikan dengan rasio NPF berada pada tingkat 0.61% yang
dikategorikan sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki kualitas
aset yang sangat baik dengan pembiayaan bermasalah yang rendah.
Selanjutnya, rasio FDR mengalami kenaikan menjadi 88.31%, nilai

tersebut dapat dikategorikan cukup sehat, menandakan likuiditas dapat
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dikatakan baik namun masih ada ruang untuk peningkatan dalam

pengelolaan pembiayaan terhadap dana pihak ketiga.

Selain itu, penilaian GCG tetap tabil dengan peringkat 2 atau dapat
dikategorikan baik, hal ini mengindikasikan bank terus menjalan praktik
tata kelola perusahaan yang baik. Selanjutnya, rasio ROA sebesar 2.34%
berada dalam kategori sangat sehat, menandakan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba yang tinggi dari aset yang dimilikinya. Rasio
BOPO sebesar 71.43% juga menunjukan efesiensi operasional yang

sangat baik yang masuk dalam kategori sangat sehat.

Rasio CAR sebesar 20.70% menunjukan kecukupan modal yang
kuat, memungkinkan bank untuk mendukung ekspansi bisnis dan
menanggung berbagai risiko yang mungkin akan terjadi. Secara
keseluruhan, hasil penilaian RGEC pada triwulan ketiga pada tahun 2023
ini mengalami penurunan yang menunjukan PT Bank Syariah Indonesia
Tbk ini berada dalam peringkat komposit 3 dengan nilai rasio 67.5%.

Namun, rasio tersebut masih dapat dikategorikan cukup sehat.

Tabel 4.12 Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk TW 4 2023

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.55%
FDR 81.73% N4
2 GCG 2 v
3 ROA 2.35% N4
BOPO 71.27% V4
4 CAR 21.04% J
Peringkat Komposit 70% (PK-3)
(PK)

Pada triwulan keempat tahun 2023, PT Bank Syariah Indonesia Tbk
tetap menunjukan performan keuangan berdasarkan penilaian RGEC.
Indikator NPF dengan nilai rasio 0.55% berada dalam kategori sangat
sehat, hal ini menunjukan bahwa bank terus menjaga kualitas aset dengan

baik. Rasio FDR berada di angka 81.73% yang juga masih dalam
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kategori sehat mencerminkan likuiditas yang terkelola dengan baik.
Selain itu, evaluasi terhadap GCG menunjukan stabilitas dengan
peringkat baik atau dikategorikan 2, mengindikasikan bahwa tata kelola
perusahaan baik dan terjaga. Selanjutnya, rasio ROA tetap stabil di angka
2.35% berada di kategorikan sangat sehat, menunjukan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dari asetnya yang tetap kuat. Efesiensi
operasional BSI juga terlihat dari nilai rasio BOPO yang berada pada
nilai 71.27% tetap dalam kategori sehat.

Selain itu, rasio CAR BSI sebesar 21.04%, hal ini menunjukan
kecukupan modal yang sangat baik dan sangat sehat, memungkinan bank
untuk mendukung pertumbuhan bisnis serta mengelola risiko dengan
efektif. Secara keseluruhan, hasil RGEC pada triwulan ketiga tahun 2021
ini berada dalam peringkat komposit 3 dengan rasio 70% atau bisa

dikategorikan cukup sehat.

Selain penilaian kesehatan pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk,
penelitian ini juga menilai kesehatan pada PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk. Berikut hasil penilaian RGEC pada PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk:

Tabel 4.13 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 1 2021

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 4.93% v
FDR 66.72% J
2 GCG 2 v
3 ROA 0.02% v
BOPO 98.51% v
4 CAR 15.06% J
Peringkat Komposit 52.5% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan pertama tahun 2021, PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan

penilaian RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 4.93% yang dapat
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dikategorikan sehat, hal ini menandakan bahwa meskipun terdapat
pembiayaan bermasalah, bank mampu mengelolanya dengan baik.
Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 66.72% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan kemampuan bank
dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola dana pihak ketiga

secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.02%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 98.51% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori tidak sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa biaya operasional hampir sama dengan
pendapatan operasional, yang dapat mengurangi profitabilitas bank

secara signifikan.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 15.06% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang kuat guna menanggung risiko dan mendukung
ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian RGEC pada
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan pertama tahun 2021 berada
pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 52.5% yang dapat

dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.14 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 2 2021

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 3.97% v
FDR 64.42% v
2 GCG 2 v
3 ROA 0.02% V4
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BOPO 98.42% v
4 CAR 15.12% v
Peringkat Komposit 52.5% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan kedua tahun 2021, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan penilaian
RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 3.97% yang dapat
dikategorikan sehat, hal ini menandakan bahwa meskipun terdapat
pembiayaan bermasalah, bank mampu mengelolanya dengan baik.
Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 64.42% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan kemampuan bank
dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola dana pihak ketiga

secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.02%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 98.42% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori tidak sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa biaya operasional hampir sama dengan
pendapatan operasional, yang dapat mengurangi profitabilitas bank

secara signifikan.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 15.12% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang kuat guna menanggung risiko dan mendukung
ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian RGEC pada
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan kedua tahun 2021 berada
pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 52.5% yang dapat

dikategorikan kurang sehat.
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Tabel 4.15 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 3 2021

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 3.97% v
FDR 63.26% v
2 GCG 2 v
3 ROA 0.02% v
BOPO 98.56% v
4 CAR 15.26% v
Peringkat Komposit 52.5% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan ketiga tahun 2021, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan penilaian
RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 3.97% yang dapat
dikategorikan sehat, hal ini menandakan bahwa meskipun terdapat
pembiayaan bermasalah, bank mampu mengelolanya dengan baik.
Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 63.26% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan kemampuan bank
dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola dana pihak ketiga

secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.02%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 98.56% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori tidak sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa biaya operasional hampir sama dengan
pendapatan operasional, yang dapat mengurangi profitabilitas bank

secara signifikan.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 15.26% berada

pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
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kecukupan modal yang kuat guna menanggung risiko dan mendukung
ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian RGEC pada
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan ketiga tahun 2021 berada
pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 52.5% yang dapat

dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.16 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 4 2021

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.08% v
FDR 38.33% v
2 GCG 2 v
3 ROA 0.02% v
BOPO 99.29% v
4 CAR 23.76% v
Peringkat Komposit 55% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan keempat tahun 2021, PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk menunjukan performa keuangan yang beragam dan cenderung
meningkat berdasarkan penilaian RGEC. Indikator NPF berada pada
tingkat 0.08% yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini menandakan
bahwa bank memiliki kualitas aset yang sangat baik dengan tingkat
pembiayaan bermasalah yang rendah. Sementara itu, rasio FDR berada
pada angka rasio 38.33% yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini
mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga likuiditas dengan baik

dan mengelola dana pihak ketiga secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.02%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank

mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang

47



dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 99.29% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori tidak sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa biaya operasional hampir sama dengan
pendapatan operasional, yang dapat mengurangi profitabilitas bank

secara signifikan.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 23.76% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang kuat guna menanggung risiko dan mendukung
ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian RGEC pada
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan keempat tahun 2021
mengalami peningkatan sebesar 2.5% namun masih berada pada
peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 55% yang dapat

dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.17 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 1 2022

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.12% v
FDR 41.28% v
2 GCG 2 v
3 ROA 0.10% v
BOPO 96.31% N4
4 CAR 33.39% v
Peringkat Komposit 60% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan pertama tahun 2022, PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan
penilaian RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 0.12% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini menunjukan bahwa bank memiliki
kualitas aset yang sangat baik dengan tingkat pembiayaan bermasalah
yang rendah. Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 41.28%

yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan
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kemampuan bank dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola

dana pihak ketiga secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.10%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 96.31% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori cukup sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada peningkatan efesiensi
operasional dibandingkan periode sebelumnya, masih ada ruang untuk

perbaikan dalam pengelolaan biaya operasional.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 33.39% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang sangat kuat guna menanggung risiko dan
mendukung ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian
RGEC pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan pertama tahun
2022 berada pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 60%
yang dapat dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.18 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 2 2022

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.66% V4
FDR 41.70% v
2 GCG 2 J
3 ROA 0.09% v
BOPO 97.26% V4
4 CAR 34.06% v
Peringkat Komposit 57.5% (PK-4)
(PK)
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Pada triwulan kedua tahun 2022, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan penilaian
RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 0.22% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini menunjukan bahwa bank memiliki
kualitas aset yang sangat baik dengan tingkat pembiayaan bermasalah
yang rendah. Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 41.70%
yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan
kemampuan bank dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola

dana pihak ketiga secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.09%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 97.26% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori kurang sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa ada penurunan efesiensi operasional
dibandingkan periode sebelumnya, masih ada ruang untuk perbaikan

dalam pengelolaan biaya operasional.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 34.06% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang sangat kuat guna menanggung risiko dan
mendukung ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian
RGEC pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan kedua tahun
2022 berada pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 57.5%
yang dapat dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.19 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 3 2022

No

Komponen \ \ Peringkat \
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Hasil 1 2 3 4 5
Hitungan
1 NPF 0.65% v
FDR 39.27% v
2 GCG 2 v
3 ROA 0.09% v
BOPO 96.93% v
4 CAR 33.86% v
Peringkat Komposit 60% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan ketiga tahun 2022, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan penilaian
RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 0.65% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini menunjukan bahwa bank memiliki
kualitas aset yang sangat baik dengan tingkat pembiayaan bermasalah
yang rendah. Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 39.27%
yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan
kemampuan bank dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola

dana pihak ketiga secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.09%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 96.93% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori cukup sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada peningkatan efesiensi
operasional dibandingkan periode sebelumnya, masih ada ruang untuk

perbaikan dalam pengelolaan biaya operasional.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 33.86% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki

kecukupan modal yang sangat kuat guna menanggung risiko dan
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mendukung ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian
RGEC pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan ketiga tahun
2022 berada pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 60%
yang dapat dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.20 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 4 2022

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.86% v
FDR 40.63% v
2 GCG 2 v
3 ROA 0.09% v
BOPO 96.62% v
4 CAR 32.70% v
Peringkat Komposit 60% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan keempat tahun 2022, PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan
penilaian RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 0.86% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini menunjukan bahwa bank memiliki
kualitas aset yang sangat baik dengan tingkat pembiayaan bermasalah
yang rendah. Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 40.63%
yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan
kemampuan bank dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola

dana pihak ketiga secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.09%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang

dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 96.62% menunjukan bahwa
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bank berada dalam kategori cukup sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada peningkatan efesiensi
operasional dibandingkan periode sebelumnya, masih ada ruang untuk

perbaikan dalam pengelolaan biaya operasional.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 32.70% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang sangat kuat guna menanggung risiko dan
mendukung ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian
RGEC pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan pertama tahun
2022 berada pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 60%
yang dapat dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.21 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 1 2023

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.75% v
FDR 42.47% v
2 GCG 2 v
3 ROA 0.11% v
BOPO 96.41% J
4 CAR 32.28% v
Peringkat Komposit 60% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan pertama tahun 2023, PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan
penilaian RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 0.75% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini menunjukan bahwa bank memiliki
kualitas aset yang sangat baik dengan tingkat pembiayaan bermasalah
yang rendah. Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 42.27%
yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan
kemampuan bank dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola

dana pihak ketiga secara efesien.
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Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.11%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 96.41% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori cukup sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada peningkatan efesiensi
operasional dibandingkan periode sebelumnya, masih ada ruang untuk

perbaikan dalam pengelolaan biaya operasional.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 32.28% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang sangat kuat guna menanggung risiko dan
mendukung ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian
RGEC pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan pertama tahun
2023 berada pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 60%
yang dapat dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.22 Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk TW 2 2023

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.65% v
FDR 42.78% v
2 GCG 2 v
3 ROA 0.13% v
BOPO 97.04% v
4 CAR 31.28% v
Peringkat Komposit 57.5% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan kedua tahun 2023, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan penilaian
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RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 0.65% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini menunjukan bahwa bank memiliki
kualitas aset yang sangat baik dengan tingkat pembiayaan bermasalah
yang rendah. Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 42.78%
yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan
kemampuan bank dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola

dana pihak ketiga secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.13%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 97.04% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori kurang sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa ada penurunan efesiensi operasional
dibandingkan periode sebelumnya, masih ada ruang untuk perbaikan

dalam pengelolaan biaya operasional.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 31.28% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang sangat kuat guna menanggung risiko dan
mendukung ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian
RGEC pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan kedua tahun
2023 berada pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 57.5%
yang dapat dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.23 Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia TW 3 2023

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.43% v
FDR 45.04% v
2 GCG 2 v
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3 ROA 0.16% v
BOPO 96.11% V4
4 CAR 28.67% v
Peringkat Komposit 60% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan ketiga tahun 2023, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
menunjukan performa keuangan yang bervariasi berdasarkan penilaian
RGEC. Indikator NPF berada pada tingkat 0.43% yang dapat
dikategorikan sangat sehat, hal ini menunjukan bahwa bank memiliki
kualitas aset yang sangat baik dengan tingkat pembiayaan bermasalah
yang rendah. Sementara itu, rasio FDR berada pada angka rasio 45.04%
yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini mencerminkan
kemampuan bank dalam menjaga likuiditas dengan baik dan mengelola

dana pihak ketiga secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.16%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 96.11% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori cukup sehat dalam hal efesiensi operasional,
hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada peningkatan efesiensi
operasional dibandingkan periode sebelumnya, masih ada ruang untuk

perbaikan dalam pengelolaan biaya operasional.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 28.67% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang sangat kuat guna menanggung risiko dan
mendukung ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian

RGEC pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan ketiga tahun
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2023 berada pada peringkat komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 60%
yang dapat dikategorikan kurang sehat.

Tabel 4.24 Tingkat Kesehatan Bank Muamalat TW 4 2023

No Komponen Hasil Peringkat
Hitungan 1 2 3 4 5
1 NPF 0.66% v
FDR 47.14% v
2 GCG 2 v
3 ROA 0.02% v
BOPO 99.41% v
4 CAR 29.42% v
Peringkat Komposit 55% (PK-4)
(PK)

Pada triwulan keempat tahun 2023, PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk menunjukan performa keuangan yang beragam dan cenderung
meningkat berdasarkan penilaian RGEC. Indikator NPF berada pada
tingkat 0.66% yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini menandakan
bahwa bank memiliki kualitas aset yang sangat baik dengan tingkat
pembiayaan bermasalah yang rendah. Sementara itu, rasio FDR berada
pada angka rasio 47.14% yang dapat dikategorikan sangat sehat, hal ini
mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga likuiditas dengan baik

dan mengelola dana pihak ketiga secara efesien.

Selanjutnya, penilaian GCG menunjukan bahwa bank memperoleh
peringkat 2 yang dapat dikategorikan baik. Ini menunjukan bahwa PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk menerapkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik dan efektif. Namun, rasio ROA sebesar 0.02%
berada dalam kategori kurang sehat, menunjukan bahwa bank
mengalamu kesulitan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Selain itu, rasio BOPO sebesar 99.41% menunjukan bahwa
bank berada dalam kategori tidak sehat dalam hal efesiensi operasional,

hal ini mengindikasikan bahwa biaya operasional hampir sama dengan
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pendapatan operasional, yang dapat mengurangi profitabilitas bank

secara signifikan.

Disisi lain, rasio CAR dengan angka rasio sebesar 29.42% berada
pada kategori sangat sehat, menunjukan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang kuat guna menanggung risiko dan mendukung
ekspansi bisnis di masa depan. Secara keseluruhan, penilaian RGEC pada
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk triwulan keempat tahun 2023
mengalami penurunan sebesar 5% namun masih berada pada peringkat
komposit 4 dengan nilai rasio sebesar 55% yang dapat dikategorikan

kurang sehat.

3. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam analisis ini, nilai mean, standar deviasi, maksimum, dan
minimum ditujukan dalam statistik deskriptif untuk memberikan
gambaran tentang distribusi data sampel. Untuk menghitung analisis
statistik deskriptif, digunakan SPSS IBM versi 25 sebagai alat bantuan.
Hasil analisis deskriptif adalah sebagai berikut:

Tabel 4.25 Hasil Analisis statistik deskriptif PT Bank Syariah Indonesia Tbk

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
RGEC 30 65.40 74.60 70.4133 2.62819
NPF TRANS 30 -.82262 1.08470 .0000000 .50062336
FDR_TRANS 30 -9.86970 9.17046 .0000000 4.58997426
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif PT Bank Syariah

Indonesia Tbk pada tabel diatas, diperoleh sejumlah indikator yang
menggambarkan data RGEC menunjukan jumlah sampel (N) sebanyak 30
dengan nilai minimum 65.40 dan maksimum 74.60. nilai rata-rata (Mean)
RGEC sebesar 70.4133 dengan deviasi standar (Std. Deviation) sebesar
2.62819, mengindikasikan variasi yang relatif kecil di sekitar rata-rata.

Transformasi variabel NPF menghasilkan nilai minimum -0.82262 dan
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maksimum1.08470, dengan nilai rata-rata 0.000000 dan deviasi standar
0.50062336, mencerminkan distribusi data yang simteris di sekitar rata-rata
nol, yang menandakan bahwa transformasi ini berhasil menstabilkan data.
Sementara itu, transformasi variabel FDR menunjukan nilai minimum -
9.86970 dan maksimum 9.17046, dengan nilai rata-rata 0.000000 dan
deviasi standar 4.58997426 juga menunjukan bahwa transformasi data
berhasil menyeimbangkan distribusi data di sekitar rat-rata nol. Secara
keseluruhan, analisis statistic deskriptif ini memberikan gambaran bahwa
data yang telah ditransformasikan untuk NPF dan FDR berhasil mencapai

stabilitas dan simetri yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 4. 26 Hasil Analisis Statistik Deskriptif PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
RGEC 30 50.40 60.00  55.9967 3.18612
NPF _TRANS 30 -2.91941 2.63525 .2901926 1.57417787
FDR TRANS 30 -19.50011 18.35254 .0000000 9.29337737
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan analisis deskriptif pada PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk diatas, didapatkan sejumlah indikator yang menunjukan data RGEC
tersebut memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 30 dengan nilai minimum
50.40 dan maksimum 60.00. nilai rata-rata (mean) RGEC sebesar
55.9967 dengan deviasi standar (Std. Deviasi) sebesar 3.18612,
mengindikasikan variasi yang moderat di sekitar rata-rata. Transformasi
variable NPF menghasilkan nilai minimum -2.91941 dan maksimum
2.63525, dengan nilai rata-rata 0.2901926 dan deviasi standar
1.57417787, menunjukan bahwa data masih memiliki variasi yang cukup
besar setelah transformasi. Sementara itu, transformasi variable FDR
menunjukan nilai minimum -19.50011 dan maksimum 18.35254, dengan
nilai rata-rata 0.00000 dan deviasi standar(0.29337737, menandakan
bahwa transformasi data berhasil menyeimbangkan distribusi data di

sekitar rata-rata nol.
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4. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi sebuah regresi,
variabel dependen, atau keduanya memiliki distribusi yang
mendekati normal atau tidak.Untuk dapat mengetahui data memiliki
distribusi normal adalah dengan melakukan uji normalitas. Dalam

penelitian ini, uji normalitas menggunaka model Shapiro-Wilk.

Hasil uji normalitas pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk dan
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sebagai berikut:

Tabel 4.27 Hasil Uji Normalitas PT Bank Syariah Indonesia Tbk

Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig.
NPF_TRANS .955 30 223
FDR TRANS .970 30 527

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, untuk variabel NPF,
nilai statistik adalah 0.981 dengan nilai signifikansi sebesar 0.839.
dikarenkan nilai signifikansi tersebut lebih dari 0.05, dapat
dipastikan bahwa data berdistribusi normal. Ini menunjukan bahwa
asumsi normalitas untuk variabel ini terpenuhi. Selanjutnya untuk
variabel FDR nilai statistik, adalah 0.949 dengan nilai signifikansi
0.161. Karena nilai tersebut melebih 0.05, hasil ini menunjukan

bahwa distribusi data FDR memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.28 Hasil Uji Normalitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig.
NPF_TRANS .936 30 071
FDR TRANS .961 30 326

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)
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Selanjutnya, berdasarkan hasil uji normalitas, untuk PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk, nilai statistik Shapiro Wilk untuk variabel
NPF adalah 0.936 dengan nilai signifikansi 0.071. Karena nilai
signifikansi lebih besar dibandingkan dengan 0.05 maka data
tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya untuk variabel
FDR nilai statistik, adalah 0.961 dengan nilai signifikansi 0.326.
Karena nilai tersebut melebih 0.05, hasil ini menunjukan bahwa

distribusi data FDR memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan uji yang bertujuan untuk

menguji model apakah ada korelasi antara kesalahan penganggu
pada periode t dengan kesalaha penganggu pada periode t-1 (Puspa
et al., 2021). Dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson
untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi. Uji auto korelasi

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 29 Hasil Uji Autokorelasi Variabel NPF PT Bank Syariah Indonesia Tbk

Durbin-
Model DL DU Watson
1 1.3520 .1.4894 2.380

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, nilai statistik yang
diperoleh sebesar 2.380. Nilai ini mendekati 2 yang
mengindikasikan tidaknya adanya autokorelasi yang signifikan
dalam residual. Dengan merujuk pada table kritis Durbin-Watson
untuk n =30 dan k = 1, didapatkan nilai batas bawah (DL) sesebasar
1.3520 dan nilai batas atas (DU) sebesar 1.4894. Karena nilai
Durbin-Watson (2.380) berada diatas autokorelasi positif maupun

negatif yang signifikan dalam residual model ini. Oleh karena itu,
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asumsi independensi residual yang penting untuk validitas berbagai

uji statistik dalam analisi MANOVA telah terpenuhi.

Tabel 4.30 Hasil Uji Autokorelasi Variabel FDR PT Bank Syariah Indonesia Tbk

Durbin-
Model DL DU Watson
1 1.3520 .1.4894 1.922

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, nilai statistik yang
diperoleh sebesar 1.922. Nilai ini mendekati 2 yang
mengindikasikan tidaknya adanya autokorelasi yang signifikan
dalam residual. Dengan merujuk pada table kritis Durbin-Watson
untuk n =30 dan k = 1, didapatkan nilai batas bawah (DL) sesebasar
1.3520 dan nilai batas atas (DU) sebesar 1.4894. Karena nilai
Durbin-Watson (1.922) berada diatas autokorelasi positif maupun
negatif yang signifikan dalam residual model ini. Oleh karena itu,
asumsi independensi residual yang penting untuk validitas berbagai

uji statistik dalam analisi MANOVA telah terpenuhi.

Tabel 4.31 Hasil Uji Normalitas Variabel NPF PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Durbin-
Model DL DU Watson
1 1.3520 .1.4894 1.921

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Selanjutnya uji autokorelasi pada variabel NPF PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk. Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson,
nilai statistik yang diperoleh sebesar 1.921. Nilai ini mendekati 2
yang mengindikasikan tidaknya adanya autokorelasi yang signifikan
dalam residual. Dengan merujuk pada table kritis Durbin-Watson
untuk n =30 dan k = 1, didapatkan nilai batas bawah (DL) sesebasar
1.3520 dan nilai batas atas (DU) sebesar 1.4894. Karena nilai
Durbin-Watson (1.921) berada diatas autokorelasi positif maupun

negatif yang signifikan dalam residual model ini. Oleh karena itu,
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asumsi independensi residual yang penting untuk validitas berbagai

uji statistik dalam analisi MANOVA telah terpenuhi.

Tabel 4.32 Hasil Uji Normalitas Variabel FDR PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Durbin-
Model DL DU Watson
1 1.3520 .1.4894 1.839

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Terakhir, uji autokorelasi pada variabel FDR PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk. Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson,
nilai statistik yang diperoleh sebesar 1.839. Nilai ini mendekati 2
yang mengindikasikan tidaknya adanya autokorelasi yang signifikan
dalam residual. Dengan merujuk pada table kritis Durbin-Watson
untuk n =30 dan k = 1, didapatkan nilai batas bawah (DL) sesebasar
1.3520 dan nilai batas atas (DU) sebesar 1.4894. Karena nilai
Durbin-Watson (1.839) berada diatas autokorelasi positif maupun
negatif yang signifikan dalam residual model ini. Oleh karena itu,
asumsi independensi residual yang penting untuk validitas berbagai

uji statistik dalam analisi MANOVA telah terpenuhi.

c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan proses statistic yang digunakan
untuk menguji apakah varians dari setiap kelompok data sama atau
tidak antara kelompok tersebut (Sianturi, 2022). Dalam penelitian
ini menggunakan model Boxs Test of Equality of Covariance
Matrices dan Levene's Test of Equality Error Variances dalam

menguji homogenitas. Berikut tabel hasil uji homogenitas:

Tabel 4.33 Hasil Uji Homogenitas PT Bank Syariah Indonesia Tbk

Box's Test of Equality of Covariance Matrices®
Box'sM 13.896

F 1.506
dfl 6
df2 476.860
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Sig. 174
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji Box’s M test, diperoleh nilai statistik Box’s M
sebesar 13.896 dengan nilai p (Sig.) 0.174. Hasil ini menunjukan bahwa
tidak ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol yang
menyatakan bahwa matriks kovariansi antar kelompok-kelompok
adalah homogen. Oleh karena itu, berdasarkan hasil ini penulis
menyimpukan bahwa asumsi homogenitas matriks kovariansi terpenuhi

untuk kelompok-kelompok yang diuji dalam analisis ini.

Tabel 4.34 Hasil Uji Homogenitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
NPF_TRANS Based on Mean 3.849 3 9 .050
Based on Median .860 3 9 496
Based on Median and .860 3 3.101 546
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.217 3 9 .076
FDR TRANS Based on Mean 5.503 3 9 .020
Based on Median 4.323 3 9 .038
Based on Median and 4.323 3 6.603 054
with adjusted df
Based on trimmed mean 5.416 3 9 .021

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan uji Levene’s Test menggunakan metode Based on
Median with adjusted df diatas, variabel NPF memiliki nilai signifikansi
0.546, yang menunjukan bahwa tidak ada bukti cukup untuk menolak
hipotesis nol. Selain itu, paada variabel FDR memiliki nilai signifikansi
0.054. Hasil ini menunjukan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk
menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa matriks kovariansi antar

kelompok-kelompok adalah homogen. Oleh karena itu, berdasarkan
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hasil ini penulis menyimpukan bahwa asumsi homogenitas matriks

kovariansi terpenuhi untuk kelompok-kelompok yang diuji dalam

analisis ini.
5. Analisis MANOVA

Analisis MANOVA (Multivarite Analysis of Varience) merupakan
metode statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata variabel
dependen antara dua atau lebih kelompok yang dibandingkan, sambil
mempertimbangkan hubungan antar variabel dependen tersebut. Dalam
penelitian ini menggunakan uji Wilks’ Lambda dalam analisis MANOVA
ini. Berikut hasil dari analisis MANOVA:

Tabel 4.35 Hasil Analisis MANOVA pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk

Effect Value F Hypothesis df  Error df Sig.

Intercept  Pillai's Trace 715 11.273° 2.000 9.000 .004
Wilks' Lambda 285 11.273° 2.000 9.000 .004
Hotelling's Trace 2.505 11.273° 2.000 9.000 .004
Roy's Largest Root 2.505  11.273° 2.000 9.000 .004

RGEC Pillai's Trace 1.905 10.563 38.000 20.000 .000
Wilks' Lambda .002 9.606° 38.000 18.000 .000
Hotelling's Trace 40.984 8.628 38.000 16.000 .000
Roy's Largest Root 23.502 12.370°¢ 19.000 10.000 .000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan hasil dari uji MANOVA menggunakan uji Wilks’ Lambda,
ditemukan bukti signifikan bahwa variabel independen RGEC memiliki pengaruh
yang kuat terhadap variabel dependen yang dianalisis yaitu NPF dan FDR. Nilai
Wilks’ Lambda yang rendah yaitu sebesar 0.000 dengan nilai F statistik sebesar
9.606 dan derajat kebebasan yang relevan menunjukan bahwa variasi RGEC secara
signifikan mempengaruhi variasi dalam respons dari variabel dependen. temuan ini
mendukung hipotesis bahwa perubahan dalam RGEC secara subtansial
memengaruhi hasil yang diamati pada variabel dependen, menggambarkan

pentingnya RGEC dalam konteks analisis ini.
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Tabel 4.36 Hasil Analisis MANOVA pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Effect Value F Hypothesis df  Error df Sig.

Intercept  Pillai's Trace 767 13.190° 2.000 8.000 .003
Wilks' Lambda 233 13.190° 2.000 8.000 .003
Hotelling's Trace 3.297 13.190° 2.000 8.000 .003
Roy's Largest Root 3.297 13.190° 2.000 8.000 .003

RGEC Pillai's Trace 1.781 3.653 40.000 18.000 .002
Wilks' Lambda .004 5.657° 40.000 16.000 .000
Hotelling's Trace 48.299 8.452 40.000 14.000 .000
Roy's Largest Root 44.229 19.903¢ 20.000 9.000 .000

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan hasil dari uji MANOVA menggunakan uji Wilks’ Lambda,

ditemukan bukti signifikan bahwa variabel independen RGEC memiliki pengaruh

yang kuat terhadap variabel dependen yang dianalisis yaitu NPF dan FDR. Nilai

Wilks” Lambda yang rendah yaitu sebesar 0.000 dengan nilai F statistik sebesar

5.657 dan derajat kebebasan yang relevan menunjukan bahwa variasi RGEC secara

signifikan mempengaruhi variasi dalam respons dari variabel dependen. temuan ini

mendukung hipotesis bahwa perubahan dalam RGEC

secara

subtansial

memengaruhi hasil yang diamati pada variabel dependen, menggambarkan

pentingnya RGEC dalam konteks analisis ini.

B. Pembahasan Penelitian

1. Model RGEC Dalam Menilai Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah

Indonesia Tbk Periode Tahun 2021-2023

Berdasarkan model RGEC, penilaian terhadap tingkat kesehatan PT

Bank Syariah Indonesia Tbk untuk periode 2021-2023 menunjukan dua

tingkatan utama, yaitu peringkat komposit (PK) 2 dan peringkat

komposit (PK) 3 yang mencatat skor antara 67.5% - 72.5%. Dilihat dari

penilaian RGEC yang telah dilakukan terdapat delapan periode triwulan

yang menunjukan hasil penilaian RGEC berada pada peringkat

komposit (PK) 3. PK- 3 ini menjelaskan bank secara umum dapat

dikategorikan cukup sehat. Dijelaskan pula bahwa bank mampu

menghadapi konsekuensi negatif dari perubahan kondisi bisnis dan

66



variabel eksternal lainnya dengan dibuktikan aspek penilaian profil
risiko, pengimplementasian GCG, profitabilitas dan juga permodalan

yang baik secara keseluruhan.

Sementara itu, pada penilaian yang sama terdapat empat periode
triwulan yang menunjukan hasil penilaian RGEC berada pada peringkat
komposit (PK) 2 dengan nilai rasio sebesar 72.5%. Pada PK-2 ini
menunjukan bahwa bank secara umum dapat dikategorikan sehat. Bank
mampu menghadapi sebagian besar perubahan kondisi bisnis dan faktor

eksternal lainnya dengan baik dan sehat.

. Model RGEC Dalam Menilai Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk Periode Tahun 2021-2023

Berdasarkan model RGEC, penilaian terhadap tingkat kesehatan PT
Bank Muamalat Indonesia Tbk untuk periode tahun 2021-2023
menyoroti kategori peringkat komposit (PK) 4, dengan nilai rasio
rentang 52.5% hingga 60%. Evaluasi ini mengindikasikan bahwa bank
berada dalam kondisi yang kurang sehat, menunjukan keterbatasan
dalam menghadapi dampak negatif dari perubahan kondisi bisnis dan
faktor eksternal lainnya. Aspek penilaian seperti rasio beban operasional
terhadap pendapatan operasional dan juga rasio return on asset yang
kurang memuaskan secara keseluruhan. Ketidakmampuan bank dalam

memenuhi standar yang signifikan dalam operasional bisnis bank.

Secara lebih rinci, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dalam kategori
kurang sehat menggambarkan bahwa bank masih perlu memperbaiki
beberapa aspek kritis untuk mencapai kestabilan yang lebih baik.
Kondisi ini meimplikasikan bahwa ketika terjadi kekurangan atau
tantangan serius, manajemen bank mungkin menghadapi kesulitan
dalam menyelesaikan masalah yang muncul yang pada akhirnya dapat
mengganggu stabilitas operasional dan pertumbuhan jangka panjang

bank.
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3. Pengaruh Tingkat Kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk Terhadap
Kualitas Aset dan Dana Pihak Ketiga

Berdasarkan analisis MANOVA yang telah diujikan menggunakan
uji Wilks’ Lambda, ditemukan bahwa variabel independent RGEC
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yang
diteliti, yaitu NPF dan FDR. Nilai rendah dari uji Wilks’ Lambda sebesar
0.000, yang disertai nilai F statistic sebesar 9.606 menunjukan bahwa
variasi dalam RGEC secara substantial mempengaruhi variasi dalam
respon dari NPF dan FDR. Temuan ini secara kuat mendukung hipotesis
bahwa perubahan dalam RGEC memiliki dampak yang nyata terhadap
kinerja dan kondisi asset bank serta proporsi dana pihak ketiga yang

dipertimbangkan dalam analisis ini.

Pentingnya penilaian RGEC tidak hanya menyoroti aspek keuangan
dan operasional bank, tetapu juga mencerminkan keterkaitan dengan
strategi manajemen risiko yang efektif. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukan bahwa evaluasi terhadap tingkat kesehatan bank memiliki
implikasi yang signifikan terhadap manajemen aset dan dana pihak

ketiga (Firdausi, 2016).

Pengaruh kinerja kesehatan perbankan memberikan gambaran
mengenai kinerja keuangan PT Bank Syariah Indonesia Tbk dan juga
mencerminkan penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam praktik
perbankan syariah. PT Bank Syariah Indonesia Tbk, yang menunjukkan
hasil lebih positif, tampaknya lebih berhasil dalam menerapkan prinsip
keadilan distribusi kekayaan dan pengelolaan risiko yang bijak, sesuai
dengan etika bisnis Islam. Al-Qur'an, Surah Al-Hasyr (59:7)
menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang adil di masyarakat

agar tidak hanya terkonsentrasi pada kelompok tertentu:

e ~

5 B sdls J3alls B 0 T 5 sl e TG

§§~« Y U3 055 Y SRR

P
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Terjemahan: “Apa yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya dari
harta-harta penduduk negeri-negeri (vang telah ditaklukkan) adalah
untuk Allah, Rasul-Nya, dan untuk kerabat Rasul, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan, agar harta itu
tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya di antara kalian."

(Q.S. Al-Hasyr:7)

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, termasuk transparansi
dan tanggung jawab sosial, tampak berperan penting dalam menentukan
kesehatan bank. Al-Qur'an, Surah Al-Baqarah (2:282) menggarisbawahi

pentingnya transparansi dalam transaksi keuangan:
Sros o 3ES. Fostt d. 4 (o1 N a2z iy (32 Lol (LT
%t iy spsB Lud &\ A oAy R 13 AUV

N T
JW L8

Terjemahan: "Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian
saling berhutang dengan utang untuk jangka waktu tertentu, maka
hendaklah kalian menulisnya. Hendaklah seorang penulis menulis di

antara kalian dengan adil..." (Q.S Al Bagarah:282)

Selain itu, Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim

juga mendorong pentingnya tanggung jawab sosial dalam muamalah:

"Setiap dari kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya." (HR. Muslim).

BOPO yang lebih rendah dan ROA yang lebih tinggi pada PT Bank
Syariah Indonesia Tbk juga mencerminkan efisiensi operasional yang
lebih baik dalam kerangka ekonomi Islam. Hasil ini menggarisbawahi
pentingnya integrasi prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan bank
untuk mencapai stabilitas dan keadilan ekonomi. Dengan demikian,

penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami
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bagaimana prinsip ekonomi Islam mempengaruhi kinerja dan kesehatan

keuangan bank syariah di Indonesia.

. Pengaruh Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Terhadap Kualitas Aset dan Dana Pihak Ketiga

Berdasarkan hasil analisis MANOVA dengan menggunakan ujji
Wilks’ Lambda, terdapat bukti signifikan bahwa variabel independent
RGEC berpengaruh secara kuat terhadap variabel dependen yang
dianalisis yaitu terhadap NPF dan NPF pada PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk periode tahun 2021-2023. Nilai Wilks’ Lambda yang
rendah yaitu sebesar 0.000 menunjukan bahwa variasi RGEC secara
signifikan mempengaruhi variansi respons dari NPF dan FDR. Temuan
ini konsisten mendukung hipotesis bahwa perubahan dalam RGEC

memiliki dampak substantial terhadap kinerja variabel dependen.

Secara lebih rinci, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang dinilai
berada dalam kategori peringkat komposit (PK) 4 dengan rentang rasio
antara 52.5% hinggan 60%, hal ini menunjukan bahwa bank
menghadapi tantangan dalam mengelola dampak negatif dari perubahan
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. Aspek seperti
rasio beban operasional dan rasio refurn on asset menunjukan kinerja
yang belum memuaskan yaitu berada di kategori kurang sehat dan tidak
sehat. Keterbatasan ini mencerminkan bahwa bank masih perlu
memperbaiki beberapa aspek kritis untuk meningkatkan stabilitas dan

keberlanjutan operasionalnya.

Pengaruh kinerja kesehatan memberikan gambaran mengenai
kinerja keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan juga
mencerminkan penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam praktik
perbankan syariah. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk menghadapi
tantangan dalam menjaga stabilitas keuangannya, yang menunjukkan
adanya ruang untuk perbaikan dalam penerapan prinsip-prinsip syariah.

Al-Qur'an, Surah Al-Baqarah (2:282) menggarisbawahi pentingnya
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transparansi dalam transaksi keuangan dan pertanggungjawaban dalam

pengelolaan dana:

2og 320 & e P P P 30 o 4z =8 ! & Y
{Swwj st Aed 5l ) s 22006 18 5 il gt

Terjemahan: "Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian
saling berhutang dengan utang untuk jangka waktu tertentu, maka
hendaklah kalian menulisnya. Hendaklah seorang penulis menulis di

antara kalian dengan adil..." (Q.S Al Bagarah:282)

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, termasuk transparansi
dan tanggung jawab sosial, tampak berperan penting dalam menentukan
kesehatan bank. Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim

juga mendorong pentingnya tanggung jawab sosial dalam muamalah:

"Setiap dari kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya." (HR. Muslim)

Tantangan yang dihadapi oleh PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
mencerminkan perlunya upaya lebih lanjut dalam mengintegrasikan
prinsip-prinsip syariah untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
mencapai stabilitas ekonomi yang lebih baik. Al-Qur'an, Surah Al-Hasyr
(59:7) menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang adil di

masyarakat agar tidak hanya terkonsentrasi pada kelompok tertentu:

§J<.A PRGN B[ IR ST g K Jis
Terjemahan: “Apa yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya dari

harta-harta penduduk negeri-negeri (yang telah ditaklukkan) adalah
untuk Allah, Rasul-Nya, dan untuk kerabat Rasul, anak-anak yatim,
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orang-orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan, agar harta itu
tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya di antara kalian."

(Q.S. Al-Hasyr:7)

Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya evaluasi
berkelanjutan dalam penerapan prinsip ekonomi Islam untuk

meningkatkan kinerja dan kesehatan keuangan bank syariah di Indonesia.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penilaian dan evaluasi kinerja bank merupakan hal vital bagi manajemen,
pemegang saham, pemerintah, dan pihak berkepentingan lainnya. Tingkat
kesehatan bank mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga dana pihak
ketiga dan menjaga kualitas asetnya. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT
Bank Syariah Indonesia Tbk merupakan bank syariah terkemuka di Indonesia.
Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai kemampuan PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Syariah Indonesia Tbk dalam
mempertahankan kesehatan keuangannya selama periode 2022-2023.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis statistik,
dilakukan pada laporan keuangan triwulan kedua bank terseut dalam periode
2021-2023. Sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive

sampling berdasarkan formula perhitungan model RGEC.
Dengan demikian Peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dinilai oleh model RGEC dengan
peringkat komposit 4, yang mengindikasikan kondisi keuangan yang kurang
sehat. Keterbatasan dalam menjaga stabilitas keuangan terlihat dari rendahnya
efisiensi operasional, yang tercermin pada rasio BOPO yang tinggi dan ROA

yang rendah.

2. PT Bank Syariah Indonesia Tbk dinilai oleh model RGEC dengan
peringkat komposit 2 dan 3, yang menunjukkan kondisi keuangan yang sehat.
Bank ini berhasil menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan
dalam distribusi kekayaan dan pengelolaan risiko yang bijak, serta efisiensi

operasional yang lebih baik.

3. Tingkat kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang kurang sehat
berdampak negatif pada kualitas aset dan kemampuan dalam menjaga dana

pihak ketiga. Tantangan ini mencerminkan bahwa bank belum sepenuhnya

73



berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dalam operasionalnya,
terutama dalam aspek transparansi, tanggung jawab sosial, dan efisiensi.
Akibatnya, bank kesulitan untuk menghadapi perubahan kondisi ekonomi dan
bisnis, yang berimbas pada rasio NPF (Non-Performing Financing) dan FDR
(Financing to Deposit Ratio) yang kurang optimal. Hal ini menunjukkan
perlunya langkah-langkah perbaikan yang lebih mendalam dalam mengadopsi
dan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam untuk mencapai stabilitas

keuangan yang lebih baik dan berkelanjutan.

4. Tingkat kesehatan PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang lebih baik
berdampak positif pada kualitas aset dan pengelolaan dana pihak ketiga. Bank
ini mampu mempertahankan efisiensi operasional yang tinggi, yang tercermin
dari rasio BOPO yang lebih rendah dan ROA yang lebih tinggi, berkat
keberhasilan dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan dalam
distribusi kekayaan dan pengelolaan risiko yang bijak. Kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip ini tidak hanya memperkuat stabilitas keuangan bank, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap kinerja bank.
Hasil ini menegaskan pentingnya integrasi yang mendalam dan konsisten dari
prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan bank, yang pada gilirannya dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap stabilitas ekonomi dan keadilan

sosial secara keseluruhan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran
yang dapat diambil untuk penelitian selanjutnya diantaranya, penelitian
selanjutnya dapat meningkatkan kualitas data seperti laporan audit dan
informasi lainnya. lalu, penelitian selanjutnya dapat lebih focus pada evaluasi
strategi manajemen risiko yang diterapkan oleh bank. Terakhir, guna
mendapatkan perspektif yang lebih luas, penelitian selanjutnya dapat
melakukan studi komparatif antara beberapa bank syariah di Indonesia dan di

negara lain.
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Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik di industri perbankan syariah, serta membantu bank-

bank syariah dalam meningkatkan kesehatan keuangan dari operasionalnya.
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